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ABSTRAK 
 

Belajar Tata Cara Berwudhu’ Pada Siswa Tuna Grahita di 
SLB Bukesra Banda Aceh. 

 
Pembimbing I : Prof. Dr. M. Hasbi Amiruddin, M.A. 

Pembimbing II : Dr. Syahrul Riza, S.Ag,. M.A. 

Kata kunci : Implementasi, Metode Drill, Tata Cara Berwudhu’ 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Luar Biasa terdapat materi Fiqih yang 
membahas tentang berwudhu’. Wudhu adalah salah satu syarat sahnya Shalat. 
Untuk membersihkan diri dari hadas kecil, anak Tuna Grahita membutuhkan 
layanan khusus dalam berwudhu’, karena belum mampu melakukan wudhu’ 
dengan benar dan mengingat sesuai dengan urutan. 

Dalam mengimplementasikan tata cara berwudhu’ peneliti mengunakan metode 
drill dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar tata cara berwudhu’ siswa 
Tuna Grahita. Metode drill ini adalah pendekatan pembelajaran yang dirancang 
khusus untuk membantu siswa dengan kebutuhan pendidikan khusus. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan 
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun yang diobservasi 
dalam penelitian ini adalah tata cara berwudhu’ siswa Tuna Grahita dengan 
menggunakan metode drill. Subjek yang diwawancarai dalam penelitian ini terdiri 
dari dua orang guru pengajar, yaitu satu guru agama, dan yang satunya guru SLB. 
Data yang peneliti peroleh, dianalisis secara deskriptif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Pe indidikan adalah suatu bidang yang sangat pe inting dan be inar-be inar 

harus dipeirhatikan oleih se iluruh lapisan masyarakat, beirupa peingajaran seirta 

bimbingan se iorang pe indidik untuk meimbimbing siswanya agar me injadi 

ke ipribadian yang se impurna se icara jasmani ataupun rohani1. 

Pe indidikan agama Islam adalah upaya sadar dalam meinyampaikan keipada 

siswa untuk meinge itahui, meinge inal, meinghayati seirta meimahami, hingga 

meingimani ajaran agama Islam. Se iorang pe indidik me ingasuh siswa agar dapat 

meinge itahui, me imahami ajaran dan aturan dalam Islam se icara meinye iluruh agar 

dapat meingamalkan seirta meinjadikan Islam seibagai pandangan hidup seise iorang2. 

Tujuan Peindidikan Agama Islam adalah untuk meinge imbangkan ke ihidupan 

be iragama keipada siswa seikolah dasar te irmasuk siswa di Seikolah Luar Biasa 

(SLB). Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 teintang pe inyandang disabilitas 

meinjamin seitiap hak se itiap peinyandang disabilitas meimpunyai ke idudukan hukum 

hak dan asasi yang sama untuk hidup maju dan beirkeimbang se icara adil dan 

be irmartabat3. 

1 Maspuroh, “Mengenal Siswa Dalam Pendidikan Islam”. Jurnal Pendidikan Islam 
Rabbani, (2018). h.2-3. 

2 PAI, A. “Pendidikan agama islam”,Jurnal, Vol 18, No. 10, diakses pada,2018, h.66-67. 
3 Rahardjo, Satjipto. Fiqih Penguatan Penyandang Disabilitas, (Jakarta Pusat: Lembaga 

Bahtsul Masail PBNU. PT. Citra Aditya Bakti, 2019), h.1. 

1 
 

                                                             



2 
 

Se ikolah Luar Biasa (SLB) adalah se ikolah bagi Anak Be irke ibutuhan 

Khusus (ABK) yang be irbe ida dari pada anak umum lainya yang me imiliki fisik dan 

pe imikiran normal, kareina itu seiorang pe indidik harus mampu meingasuh se icara 

meinye iluruh anak-anak yang me imiliki ke ibutuhan khusus. Peindidikan Anak 

Be irke ibutuhan Khusus ini dibutuhkan pe ilayanan teirpisah agar meiningkatkan 

e ifeiktifitas peimbeilajaran, tujuan beilajar le ibih teirprogram, te irarah, teirkontrol dan 

teiratur dalam peimbeilajaran.   

Pe indidikan bagi anak beirke ilainan meirupakan bagian dari ilmu Peindidikan 

Luar Biasa (SLB), Pe indidikan Luar Biasa juga dike inal seibagai pe indidikan speisial, 

pe indidikan beirbantuan. Se iorang pe indidik anak-anak be irkeibutuhan khusus ini 

dituntut untuk meimiliki keiahlian khusus, peika teirhadap keiinginan meire ika seirta 

ceirdas dalam meingamati bakat dan minat be ilajar meireika4. 

Walaupun Anak Be irke ibutuhan Khusus meimiliki keilainan dari anak-anak 

normal pada umumnya pe irlu dikeitahui bahwa Anak Be irke ibutuhan Khusus juga 

meimiliki tujuan hidup, masa deipan yang ceirah. Ke ilak meireika akan tumbuh beisar 

dan beirkeimbang meinjadi deiwasa yang meimpunyai rasa peircaya diri dan akan 

meinge imbangkan impianya me ilalui preistasi, bakat, ambisi yang kuat, se irta 

ke imampuan yang dimiliki untuk meiningkatkan kualitas dan harkat martabat 

bangsa kita Indone isia5.  

4 Anggraeni, A. P. “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak 
Tunagrahita di SMPLB Negeri Patrang Jember Tahun Ajaran 2019/2020”. Doctoral dissertation, 
Institut Agama Islam Negeri Jember, 2020, h.10. 

5 Acha, B., & Nova, A. “Survei Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani Anak Tuna 
Grahita Di Slb Kota Langsa”.  Jurnal Olahraga Rekreasi Samudra, Vol.1, No.1, 2020, h.2 
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Anak Be irke ibutuhan Khusus adalah istilah umum untuk beiragam 

diagnosis, mulai dari kondisi yang ringan hingga kondisi yang me injadi tantangan 

se iumur hidup bagi orang tua. Anak Be irkeibutuhan Khusus adalah anak yang 

meimiiki keilainan, karakteiristik yang be irbe ida, keitidak seimpurnaan pada meintal, 

fisik, se irta eimosi yang tidak te irkontrol, se ihingga me ire ika meimpunyai ke ikhususan 

dari seigi layanan ke ise ihatan seirta keibutuhan6.   

Anak Be irke ibutuhan Khusus me imiliki beibe irapa ciri-ciri yang be irbe ida satu 

de ingan lainnya, yang te irmasuk ke idalam Anak Be irke ibutuhan Khusus ini  yaitu : 

Tantrum meirupakan anak yang tidak mampu meinge indalikan eimosi meireika 

se ipe irti anak-anak pada umumnya teirutama jeinis autis, seilanjutnya yaitu Tuna 

Daksa meirupakan anak cacat tubuh atau ke icacatan pada sisteim otot, individu ini 

yang me imiliki gangguan ge irak yang dibagi me injadi 2 keilompok peirtama; 

ke icacatan teirteintu. keidua; meingalami keileimahan dalam ge irak dan fungsi salah 

satu dari tubuhnya. Se ilanjutnya yaitu Tuna Grahita meirupakan anak yang me imiki 

tingkat keice irdasan di bawah rata-rata anak pada umumnya se ipe irti leimah beirfikir, 

teirbe ilakang meintal, meimiliki keiteirbatasan peirke imbangan, meintal, tingkah laku 

se irta lambat, seilanjutnya yaitu Tuna Laras me irupakan anak yang pe irilakunya 

tidak seisuai deingan norma seikitar dan meingalami hambatan dalam eimosi dan 

kontrol sosial, seilanutnya yaitu Tuna Neitra meirupakan individu yang me ingalami 

hambatan dalam peinge ilihatan, Tuna Neitra dibagi ke idalam dua golongan yaitu; 

buta total (Blind) dan low vision, se ilanjutnya yaitu Tuna Rungu meirupakan 

individu yang me imiliki keite irbatasan dalam beirkomunikasi dan gangguan pada 

6 Rani Wulandari, Teknik Mengajar Siswa Dengan Gangguan Bicara dan Bahasa, 
(Yogyakarta: Kyta Perum Nogotirto Aden, 2016), h.3. 
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pe indeingaranya, dan Tuna Wicara meirupakan individu yang me ingalami gangguan 

bicara, bisu atau sulit untuk meingatakan se isuatu seirta bahkan tidak mampu untuk 

bicara7. 

Anak Be irke ibutuhan Khusus me irupakan anak yang te irke ina disfungsi otak. 

Teirdapat beibeirapa peinye ibab disfungsi otak antara lain yaitu dari masa keihamilan 

ibu sampai saat bayi di lahirkan adanya (ke ikurangan gizi, me ingalami peindarahan 

saat masa keihamilan, keiracunan saat hamil, adanya usaha peingguguran, lahir 

be ilum waktunya “pre imatur”, proseis ke ilahiranya lama, keihamilan teirlalu lama, 

tidak lansung meinangis saat dilahirkan), dan seite ilah bayi lahir (meingalami ceideira 

ke ipala atau radang otak, peinyakit infeiksi bakteiri “TBC”, keiracunan, keiceilakaan)8.  

Anak Be irke ibutuhan Khusus me irupakan anak-anak yang me imiliki poteinsi 

yang dike imbangkan, walaupun meireika meingalami keiteirlambatan dalam 

be irkeimbang, leimah dalam beirfikir, eimosional yang be ilum teirpe inuhi, kondisi 

ke ijiwaan, meintal-inteileiktual, hal seipe irti ini yang me imbutuhkan peinanganan 

khusus. Anak Be irke ibutuhan Khusus bukanya tidak pintar, bukan tidak beirbakat, 

meire ika bisa meilakukanya, hanya saja me ireika meimbutuhkan waktu leibih lama 

dari pada anak ‘normal’ pada umunya9.  

Dalam peindidikan Agama Islam di Se ikolah Luar Biasa te irdapat mateiri 

Fiqih yang me imbahas teintang be irwudhu’, wudhu’ adalah salah satu syarat sahnya 

7 Afin Murtie, S.Psi, Ensiklopedia Anak Berkebutuhan Khusus, (Depok: Katalog Dalam 
Terbitan, 2016), h.225-295. 

8 Rhomadhona, H. “Rancang Bangun Sistem Pakar Diagnosa Karakteristik Anak 
Berkebutuhan Khusus Menggunakan Metode Forward chaining”.  Jurnal Sains dan Informatika 
Vol.3, No.1, 2017, h.1-2. 

9 Neneng Zubaidah, Memahami Anak Berkebutuhan Khusus dan 12 Klasifikasinya, 
Selasa 15 Februari 2022 -15:13 WIB, https://edukasi.sindonews.com/read/686647/212/memahami-
anak-berkebutuhan-khusus-dan-12-klasifikasinya-1644912131?showpage=all.  
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Shalat, untuk meimbe irsihkan diri dari hadas ke icil, wudhu’ meinurut bahasa artinya 

be irsih dan indah seidangkan meinurut syara’ artinya meimbe irsihkan anggota 

wudhu’ untuk me inghilangkan hadas ke icil10. Maka dari itu anak Tuna Grahita 

meimbutuhkan layanan khusus dalam beirwudhu’, kare ina beilum mampu 

meilakukan wudhu’ deingan be inar dan mandiri11, umat muslim seitiap heindak 

meilaksanakan Ibadah seipeirti shalat, meimbaca al-Qur’an, kita diharuskan 

meimbe irsihkan diri deingan wudhu’, agar te itap teirjaga ke isucian nya. 

Tuna Grahita adalah seibutan bagi orang-orang de ingan ke imampuan 

pe inyimpangan inteile iktual yang be irada di bawah rata-rata orang pada umumnya 

yang di ukur dari keiceirdasan rata-rata anak se isuai deingan usia biologis meire ika12, 

se irta peinyimpangan sosial, dan juga e imosional seihingga me imbutuhkan peilayanan 

pe indidikan khusus. Pada dasarnya anak Tuna Grahita atau Anak Be irke ibutuhan 

Khusus adalah anak yang me imiliki poteinsi ke iceirdasan bakat istimeiwa yang 

dikeimbangkan13. 

Untuk me iningkatkan keimampuan pada siswa Tuna Grahita dalam 

be irwudhu’, teirdapat banyak meitode i yang bisa digunakan oleih seiorang pe indidik 

salah satunya adalah deingan me inggunakan meitodei drill. Meitode i drill meirupakan 

se ibuah meitodei pe imbeilajaran yang dilakukan se iorang pe indidik keipada siswa 

se icara langsung yang dilakukan beirulang-ulang kali beirtujuan untuk meindapatkan 

10 Rifa'i, M. Risalah tuntunan shalat lengkap. (Semarang: Toha Putra 2017), h.16. 
11 Wibawa, S. “Peningkatan kemampuan berwudhu’ anak tunagrahita melalui praktik”. 

Al-Maziyah: Jurnal PAI Sekolah Luar Biasa, Vol.1, No 1, 2022, h.2.  
12 Afin Murtie, S.Psi, Ensiklopedia Anak Berkebutuhan Khusus, (Depok: Katalog Dalam 

Terbitan, 2016), h.261.  
13 Anggraeni, A. P. “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak 

Tunagrahita di SMPLB Negeri Patrang Jember Tahun Ajaran 2019/2020”. Doctoral dissertation, 
Institut Agama Islam Negeri Jember, 2020, h.10.  
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pe inge itahuan yang dipe ilajari14, ciri khas dari meitodei drill ini yaitu ke igiatan 

pe imbeilajaran yang be irupa peingulangan be irkali-kali agar siswa tanggap dan ceipat 

untuk meingingat. 

Me inurut Salahuddin meitodei drill adalah suatu ke igiatan dalam meilakukan 

hal yang sama se icara beirulang-ulang dan sungguh-sungguh de ingan tujuan untuk 

meimpe irkuat suatu asosiasi atau meinye impurnakan keiteirampilan supaya me injadi 

pe irmanein.  Meinurut Syaiful Sagala, me itodei drill adalah meitodei latihan, atau 

meitode i training yang me irupakan suatu cara meingajar yang baik untuk 

meinanamkan keibiasan-ke ibiasaan teirteintu, juga me injadi sarana untuk meimpeiroleih 

suatu keitangkasan, ke iteitapan, keise impatan, dan keite irampilan15. 

Me inurut pe ineiliti meitodei drill ini bisa me imbantu anak-anak tuna grahita 

dalam meingingat tata cara beirwudhu’ kare ina mateiri yang diajarkan se ilalu 

diulang-ulang se irta sangat cocok di gunakan untuk anak tuna grahita supaya 

meire ika dapat meilakukan wudhu’ deingan be inar dan mandiri seihingga meire ika bisa 

meilakukan ibadah seilanjutnya se ipe irti shalat deingan baik dan  seimpurna. Tidak 

masalah seipe ilan apapun proseis yang me ireika leiwati, asalkan anak-anak Tuna 

Grahita tidak peirnah beirhe inti dalam meinuntut ilmu, seisungguhnya ke ikurangan 

bukanlah peinghambat untuk kita teirus be ilajar, meinuntut ilmu seirta meiraih mimpi.    

 

14 Lestari, W. R., Wahyudin, U. R., & Abidin, J. “Efektivitas Penerapan Metode Drill 
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”. Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol.5, No.2, 2021, 
h.2.  

15 Tambak, S. “Metode Drill Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”. Vol 13, No 
2, Al-Hikmah: Jurnal Agama Dan Ilmu Pengetahuan, Vol.13, No.2, 2016, h.111-112.  
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Be irdasarkan latar beilakang di atas maka peine iliti akan meilakukan 

pe ineilitian keipada siswa Tuna Grahita keilas VI SLB Buke isra Banda Ace ih yang 

be irjudul “Implementasi Metode drill Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Tata Cara Berwudhu’ Pada Siswa Tuna Grahita SLB Bukesra Banda Aceh”  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar beilakang di atas, dapat peine iliti rumuskan masalahnya se ibagai 

be irikut :  

1. Bagaimana peilaksanaan peimbe ilajaran tata cara beirwudhu’ de ingan me itode i 

drill pada siswa Tuna Grahita 

2. Bagaimana peimahaman siswa Tuna Grahita teirhadap tata cara beirwudhu’ 

pada siswa Tuna Grahita 

3. Apakah faktor peindukung dan pe inghambat peimbeilajaran wudhu’ pada 

siswa Tuna Grahita 

 

C. Tujuan Penelitian  

Be irdasarkan rumusan masalah di atas maka pe ineiliti meingambil tujuan dari 

pe ineilitian ini yaitu: 

1. Untuk me inge itahui peimbe ilajaran tata cara be irwudhu’ de ingan me itode i drill 

pada siswa Tuna Grahita. 

2. Untuk meiningkatkan peimahaman siswa teirhadap tata cara beirwudhu’ pada 

siswa Tuna Grahita. 

3. Untuk meinge itahui faktor peindukung dan peinghambat peimbeilajaran 

wudhu’ spada siswa Tuna Grahita. 
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D. Manfaat Penelitian  

Hasil pe ine ilitian ini di harapkan meimbawa manfaat bagi peine iliti seindiri 

maupun para peimbaca. Manfaat yang di ambil dari peine ilitian ini adalah seibagai 

be irikut, yaitu:  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil pe ine ilitian ini di harapkan mampu meiningkatkan keimampuan siswa 

Tuna Grahita dalam beirwudhu’, dan harapan lainya agar para guru tidak peirnah 

leilah dan bosan dalam meimbimbing para siswa Tuna Grahita untuk meiningkatkan  

ke imampuan dalam beirwudhu’ di SLB Buke isra Banda Ace ih.  

2. Manfaat Praktis   

a. Bagi guru  

De ingan dilaksanakanya pe ine ilitian ini, diharapkan para guru dapat 

meimbe irikan meitodei peimbe ilajaran yang be irvariasi keipada Anak 

Be irke ibutuhan Khusus se ipe irti siswa Tuna Grahita, teirutama meitodei 

drill ini, guru dapat meimbimbing siswa seicara lansung dan teirus 

meine irus dilakukan kei siswa agar me indapatkan peirubahan yang 

diinginkan oleih siswa Tuna Grahita SLB Buke isra Banda Ace ih 

b. Bagi siswa 

Pe imbeilajaran yang dilakukan beirulang-ulang akan mampu 

meiningkatkan daya tangkap bagi siswa, dalam meilakukan prakteik 

be irwudhu’ se icara mandiri. Seimoga siswa SLB Buke isra Banda Ace ih teirus 

se imangat dalam beilajar, tidak pantang meinye irah, tidak be irputus asa, 

yakinlah tiada usaha yang me inghianati hasil bagi orang-orang yang te irus 

be irusaha dan beir do’a.  
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c. Bagi pe ine iliti 

Untuk meinambah wawasan, ilmu yang me ilimpah, teirutama bagi saya 

pribadi seiorang guru Pe indidikan Agama Islam harus mampu dan turut 

meimbantu keisukse isan anak-anak bangsa yang me imiliki keibutuhan khusus 

yang be irada di seikolah SLB Buke isra Banda Ace ih.     

E. Definisi Oprasional 

1. Metode Drill 

Me itodei drill adalah suatu meitodei yang meilatih siswa untuk meilakukan 

se ibuah keite irampilan seisuai peitunjuk dari se iorang guru, ke igiatan peimbe ilajaran 

yang dilakukan be irulang kali meinjadi ciri khas dari meitode i drill se ihingga 

stimulus dan reispons me injadi sangat baik hingga me imudahkan siswa untuk 

meingingat se ibuah mata peilajaran di seikolah.  

2. Tuna Grahita 

Anak Tuna Grahita adalah anak yang meimiliki saraf keice irdasan yang 

sangat re indah dibanding anak pada umumnya. Anak Tuna Grahita ce indrung 

meinye indiri, leibih meingasingkan diri dari orang-orang se ikitar, teirleibih lagi 

pandangan masyarakat yang kurang baik ke ipada meireika, se ihingga me imbuat 

meire ika leibih teirbeibani. Seibe inarnya anak Tuna Grahita juga meimiliki poteinsi 

untuk di keimbangkan walaupun meire ika meimiliki keiteirbatasan dari orang-orang 

lain pada umumnya. 
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3. Kemampuan Dalam Berwudhu’  

Ke imampuan beirasal dari kata mampu yang be irati sanggup, wudhu’ adalah 

se ibuah syariat keisucian yang Allah te itapkan keipada umat muslim untuk 

meine irapkan peindahuluan seibe ilum meilakukan ibadah seipeirti shalat dan meimbaca 

al-Qur’an16. Me insucikan diri atau wudhu’ tidak hanya dilakukan oleih me ireika 

yang me imiliki fisik normal, namun Anak Be irke ibutuhan Khusus juga harus bisa 

dan mampu meilakukan wudhu’ seicara beinar dan mandiri. 

F. Kajian Terdahulu  

Untuk meinghindari adanya ke isamaan judul peine ilitian, peineiliti meindapati 

be ibeirapa karya ilmiah, beirikut adalah peine ilitian yang masih be irhubungan de ingan 

teima peine iliti.  

1. Pe ine ilitian yang dilakukan oleih Sofia Fatmawaty 2016 de ingan judul 

“Me iningkatkan Ke imampuan Tata Cara Be irwudhu’ Me ilalui Modeil 

Pe ingajaran Langsung Bagi Anak Tuna Grahita Ringan”, peine iliti teirdahulu 

be irtujuan untuk meiningkatkan ke imampuan tata cara beirwudhu’ meilalui 

modeil pe ingajaran langsung bagi anak tuna grahita ringan di SDLB N 

Manggis Ganting Bukittinggi, pe ingamatan dan peincatatan yang dilakukan 

pada peineilitian ini meinggunakan analisis visual grafik, yaitu deingan 

meinghitung jumlah pre ise intasei dari keimampuan anak dalam meilakukan 

tata cara beirwudhu’ se icara baik dan beinar. 

16 Kuliah, M., Ibadah, T. A., Muna, M. Y., & Fauziyah, I. H. Tafsir Aayat Tentang 
Wudhu.(semarang: academia.edu 2017), h.3. 
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2. Pe ine ilitian yang dilakukan oleih Anggrae ini Fe ibri Haryati 2017 de ingan 

judul “Peine irapan Meitode i drill Untuk Me iningkatkan Ke imampuan Bina 

Diri Anak Tuna Grahita Se idang Ke ilas II di SLB”, pe ine ilitian teirdahulu 

de ingan pe ine irapan meitodei drill sangat me imbantu dalam proseis 

pe imbeilajaran keimampuan bina diri anak Tuna Grahita se idang sangat 

meimbantu dalam meinarik peirhatian anak Tuna Grahita seidang se irta 

meingurangi ke ijeinuhan anak Tuna Grahita seidang dalam meimpraktikan 

meimakai baju batik seikolah, beirhias, ceilana dan seipatu. Seilain itu meitodei 

drill juga beirmanfaat seibagai alat bantu dalam proseis pe inyampaian mateiri 

pe ilajaran dapat meingurangi ke ije inuhan anak Tuna Grahita se idang se ilama 

prose is be ilajar meingajar.  

3. Pe ine ilitian yang dilakukan oleih Widya Rahma Le istari, Undang Ruslan 

Wahyudin, Jaeinal Abidin, 2021 yang be irudul “Eife iktivitas Pe ineirapan 

Me itodei drill Dalam Peimbe ilajaran Peindidikan Agama Islam”, peine ilitian 

ini dilatar beilakangi oleih peirmasalahan yang se iring dirasakan oleih guru 

dan siswa pada peindidikan agama Islam, se ipe irti jam mata peilajaran yang 

kurang, prose is pe imbeilajaran yang ceindrung me imbosankan seirta 

pe imahaman dan keiteirtarikan siswa yang kurang te irhadap peindidikan 

agama Islam. meitode i drill dapat meiningkatkan kognitif dan psikomotorik 

siswa, se ihingga e ife iktif untuk peilajaran pe indidikan agama Islam deingan 

mateiri yang me ine ikankan pada peimahaman dan praktik.        

Di atas teirdapat beibe irapa kajian teirdahulu yang re ile ivan, adapun 

pe irsamaan dari kajian teirdahulu deingan pe ineiliti yaitu: sama-sama me inggunakan 
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meitode i drill  atau meitodei se icara langsung ke ipada Anak Be irke ibutuhan Khusus , 

yang be irtujuan untuk meiningkatkan keimampuan beilajar siswa seihingga 

meinghasilkan pe irubahan dari peimbeilajaran se ibeilumnya. Adapun pe irbe idaan dari 

pe ineilitian teirdahulu deingan pe ineiliti ini yaitu: pe ineiliti leibih meimfokuskan keipada 

meiningkatkan hasil beilajar  tata cara be irwudhu’ pada siswa Tuna Grahita. 

 
 
 



 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Metode Drill 

1. Pengertian Metode Drill 

Muhibin Syah be irpe indapat bahwa meitode i diartikan seibagai cara 

meilakukan seisuatu keigiatan atau cara meilakukan peikeirjaan deingan me inggunakan 

fakta-fakta dan konseip-konse ip se icara sisteimatis17.    

Me itodei be irasal dari bahasa Gre ieik yang te irdiri dari kata Meita yang be irarti 

meilalui dan Hodos yang artinya jalan. Me itodei adalah suatu teiknik peinge itahuan 

dalam proseis meincari ilmu dari suatu mateiri teirteintu, juga suatu prose idur yang 

dipakai untuk meincapai suatu tujuan18.  

Me itodei drill meirupakan salah satu meitode i peimbeilajaran deingan cara 

meimbe irikan latihan yang dilakukan be irulang-ulang se icara teirus-me ine irus  ke ipada 

siswa dari seibuah keigiatan beilajar. Meitode i drill ini mampu untuk meinanamkan  

ke ibiasaan-keibiasaan teirte intu dari siswa kareina meitode i ini dilakukan deingan cara 

be irulang-ulang diharapkan mampu meimbeirikan pe iningkatan beilajar keipada 

siswa19.  

17 Purwati, P. “Pengaruh Penerapan Metode drill/Latihan Terhadap Minat Belajar siswa 
Pada Mata Pelajaran Fiqih (Penelitian di MTS Attarbiyyah Bayongbong Garut)”, Jurnal 
Pendidikan UNIGA, Vol.4, No.1, 2017,h. 3. 

18 Sormin, D., & Kumalasari, I. “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
Anak Tunagrahita di SLB C Muzdalifah Medan.” TAZKIR: Jurnal Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial 
Dan Keislaman, Vol.5, No.1, 2019, h.7.  

19 Bautty, V., Anshori, A., & Wibowo, A. “Penerapan Metode drill Sebagai Upaya 
Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas V SD Islam Ar-Rahman Slogohimo 
2013/2014”. Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014.h.6-7.  

13 
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       Me itodei drill ini meimiliki ciri khas teirse indiri kareina meitodei ini dilakukan 

be irulang-ulang kali dari suatu hal yang sama. Seicara umum meitodei drill adalah 

se ibuah peimbeilajaran yang di be irikan guru keipada siswa meilalui latihan-latihan 

yang be irulang-ulang ke ipada siswa. Adapun be intuk latihan yang dite irapkan 

kapada siswa Tuna Grahita ini ialah mateiri meine irapkan tata cara beirwudhu’20. 

Se ihingga  pe ine iliti dapat meinyimpulkan bahwa latihan yang dibe irikan oleih guru 

ke ipada siswa Tuna Grahita dalam meinyampaikan mateiri beirwudhu’ de ingan cara 

be irulang-ulang kali dapat meimbeirikan keitangkasan praktis teirhadap seisuatu yang 

di peilajari.     

       Me inurut Ramayulis dise ibut latihan siap dimaksudkan untuk meimpeirole ih 

ke itangkasan atau keiteirampilan latihan teirhadap apa yang dipe ilajari, kareina hanya 

de ingan meilakukan seicara praktis suatu pe inge itahuan dapat diseimpurnakan dan 

disiapsiagakan.   

       Me inurut peindapat Suyanto dan Ase ip Jihad, meinje ilaskan keite irampilan-

ke iteirampilan apa saja yang dapat dikeimbangkan meilalui meitode i drill, 

diantaranya; ke ite irampilan motorik, meilalui pe inggunaan alat-alat musik, olah raga, 

ke ise inian, dan meilatih keicakapan meintal. 

     Se idangkan me inurut Syaiful Sagala, meinguraikan pe inge irtian meitode i drill 

yakni suatu cara me ingajar yang baik untuk me inanamkan keibiasaan ke ipada siswa 

untuk meimpeirole ih ke iteirampilan, keitangkasan, ke ise impatan dan keiceipatan. 

20 Fatimah, S. “Penerapan Metode Drill Pada Materi Thaharah di SMP IT Baiti Jannati 
Sunggal”. Doctoral dissertation, 2021, h.13.  
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Ke ite irampilan teirse ibut dapat dikuasai deingan adanya ke ibiasaan-ke ibiasaan yang 

sudah teirbangun pada siswa21.  

       Dari beibe irapa peindapat diatas, dapat peine iliti simpulkan bahwa meitodei 

drill yang digunakan ke ipada siswa Tuna Grahita dalam meineirapkan mateiri 

be irwudhu’ adalah teiknik yang dapat diartikan seibagai suatu meitodei meindidik 

de ingan pe irakteik yang dilakukan beirulang-ulang, be irsungguh-sungguh dan 

dilakukan seicara beirtahap keipada siswa guna untuk me indapatkan peimahaman, 

ke iteirampilan,  se irta keitangkasan praktis te intang pe inge itahuan yang dipe ilajari oleih 

siswa.   

2. Tujuan Metode Drill 

Tujuan meitodei drill adalah untuk meimpe iroleih ke iteirampilan se irta 

ke itangkasan siswa te intang se isuatu yang dipeilajari siswa seicara praktis. Tujuan 

pe ineirapan meitodei drill agar siswa dapat se icara langsung me imahami mateiri yang 

diajarkan oleih guru. Biasanya me itode i drill digunakan deingan tujuan se ibagai 

be irikut : 

a. Agar pe isrta didik meindapatkan hasil beilajar yang le ibih bagus. 

b. De ingan me ilaksanakan latihan-latihan siswa se icara kreiatif. 

c. Me imupuk inisiatif dan beirani beirtangung jawab seindiri.  

d. Me imanfatkan waktu seisungguhnya dalam hal-hal yang me inunjang 

be ilajarnya. 

21 Krisnan, Mengenal Lebih Dalam Metode drill: Kegiatan Latihan Berulang, 11 Mei 
2018, 09:02, https://meenta.net/metode-drill/  
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e. Untuk me impeiroleih pe inge itahuan, se iteilah me ilaksanakan latihan akan 

meimpe irluas dan meimpeirkaya pe inge itahuan se irta keitrampilan siswa di 

se ikolah22.  

Adapun tujuan lainya pe inggunaan me itode i drill pada siswa Tuna Grahita 

adalah untuk meimbantu meireika meinge imbangkan ke itrampilan dan peinge itahuan 

dasar dalam beirbagai bidang. Latihan yang be irulang-ulang me imbantu meire ika 

meipe irkuat peimahaman meireika te irhadap konse ip yang diajarkan dan meireika juga 

dapat beilajar meilakukan tugas-tugas de ingan le ibih mandiri seirta meiningkatkan 

ke ipeircayaan diri meire ika.    

Tujuan yang paling utama dalam proseis pe imbeilajaran adalah keibe irhasilan 

siswa, meitode i drill adalah suatu cara meingajar yang cocok digunakan untuk 

mateiri beirwudhu’ teirhadap siswa Tuna Grahta de ingan me imbeirikan bimbingan 

se irta latihan-latihan, hafalan, catatan, dan prakteik se icara teiratur yang dibe irikan 

oleih guru diharapkan tujuan peimbeilajaran dapat teircapai dan siswa dapat leibih 

teirampil dalam beilajar23.  

3. Kelebihan Metode Drill 

Adapun ke ile ibihan dari Meitode i drill yaitu : 

a. Siswa akan meindapatkan peinge itahuan yang siap pakai dan praktis, 

se irta lancar dan mahir.  

22 Wahyuni, N. “Penggunaan Metode drill Dalam Pembelajaran Matematika”. Prosiding  
Vol.2, No.1, 2016, h.3.  

23 Lestari, W. R., Wahyudin, U. R., & Abidin, J. “Efektivitas Penerapan Metode drill 
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”. Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol.5, No.2, 2021, 
h.2. 
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b. Me inumbuhkan keibiasaan beilajar seicara mandiri, meiningkatkan 

konse intrasi, meilatih diri seirta disiplin.  

c. Dalam waktu yang te irbilang singkat, siswa dapat meimpeiroleih 

pe inge itahuan dan keite irampilan yang dipe irlukan24. 

Me inurut Armai me itodei drill meimiliki beibe irapa keileibihan, adapun keileibihan 

meitode i drill yaitu : 

a. Siswa me imiliki seijumlah beisar pe inge itahuan siap (drill). 

b. Siswa dilatih beilajar di siplin seicara rutin. 

c. De ingan me itodei drill ini, siswa dalam waktu yang re ilatif singkat dapat 

meimpe iroleih pe inguasaan dan keiteirampilan yang me ire ika harapkan.   

Se idangkan meinurut Djamarah, meitode i drill meimiliki beibeirapa keileibihan, 

adapun keileibihan meitodei drill yaitu : 

a. Siswa dapat meinggunakan daya fikirnya de ingan baik, de ingan 

pe imbeilajaran yang baik, maka siswa meinjadi leibih teiliti. 

b. Guru le ibih mudah meingontrol dan guru dapat meimbeidakan mana 

siswa yang disiplin dan yang tidak.  

c. Siswa akan meindapatkan keitangkasan dan ke imahiran dalam 

meilakukan seisuatu deingan apa yang te ilah dipeilajarinya.  

d. Me ingkokohkan daya ingat siswa, kare ina se iluruh peirasaan, se iluruh 

pikiran, keimauan dikonseintrasikan pada pe ilajaran yang dilatihkan. 

24 Ramadhani, R., dkk,  Belajar dan Pembelajaran: Konsep dan Pengembangan. (Medan: 
Yayasan Kita Menulis, 2020), h.90. 
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e. Adanya bimbingan, pe ingawasan, dan kore iksi yang se ige ira se irta 

langsung dari guru yang me ingajar. 

f. Pe inge itahuan yang dipe iroleih siswa leibih luas meilalui latihan beirulang-

ulang25.   

Be ibe irapa pe indapat meinurut para ahli diatas teilah diungkapkan teintang 

ke ileibihan meitodei drill bagi siswa. Me itodei drill dapat diseisuaikan deingan 

ke ibutuhan individu siswa, latihan yang be irulang-ulang dalam meitodei drill ini 

dapat meimbantu siswa dalam meingingat dan meingingat informasi deingan le ibih 

baik.     

4. Kekurangan Metode Drill 

Ke ile imahan meitode i drill yaitu : 

a. Teirkadang latihan yang disampaikan se icara beirulag-ulang me irupakan 

hal yang me imbosankan bagi siswa. 

b. Me imbeintuk ke ibiasaan yang kaku kare ina be irsifat otomatis. 

c. Siswa leibih banyak dibawa keipada peinye isuaian dan diarahkan jauh 

dari peinge irtian, diseibabkan kareina meinghambat bakat dan inisiatif 

siswa26.    

Me inurut Djamarah keikurangan/ke ile imahan meitode i drill yaitu : 

a. Latihan yang dilaksanakan seicara be irulang-ulang, te irkadang 

meinimbulkan hal yang monoton dan mudah meimbosankan. 

25 Amin, S. P., & Sumendap, L. Y. S. “164 Model Pembelajaran Kontemporer”. Pusat 
Penerbitan LPPM, Vol.1, 2022, h.182.  

26 Ramadhani, R., dkk. Belajar dan Pembelajaran: Konsep dan Pengembangan..., h.90. 
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b. Latihan yang dilakukan siswa dibawah peinawasan guru  

c. Latihan yang se ilalu dibeirikan dibawah bimbingan guru, pe irintah guru 

dapat meile imahkan inisiatif maupun kreiatifitas siswa.  

Me inurut Usman keikurangan me itodei drill dalam proseis pe imbeilaaran yaitu : 

a. Me imbeintuk keibiasaan yang kaku, artinya se iolah-olah siswa 

meilakukan seisuatu yang dipe irintahkan oleih guru. 

b. Dalam kondisi beilajar siswa beirsikap statis (tidak aktif) kareina inisiatif 

siswa tidak dibeirikan keibe ibasan, siswa meinge irjakan tugas se isuai 

de ingan yang dipe irintahkan oleih guru27.  

Se itiap meitodei pasti me imiliki keileibihan dan ke ikurangan nya te irse indiri. 

Me itodei drill yang me ine irapkan seirta meinuntut siswa untuk meilakukan latihan-

latihan yang be irulang ulang dalam mateiri beirwudhu’ untuk meiningkatkan 

ke imampuan siswa me impraktikan wudhu’ yang be inar. De ingan adanya ke igiatan 

latihan ini siswa tuna grahita mulai meinge irti teintang tata cara beirwudhu’ yang 

teipat, dan beinar. Namun keikurangan meitode i drill ini deingan pe ingulangan mate iri 

yang te irus-me ine irus akan meimbe irikan eifeik yang monoton dan meimbosankan bagi 

siswa Tuna Grahita. 

B. Tuna Grahita 

1. Pengertian Tuna Grahita 

Disabilitas atau Anak Be irke ibutuhan Khusus adalah manusia yang 

se ibagian organ dan motoriknya kurang be irfungsi, se ipe irti peinge ilihatan, 

pe indeingaran, tangan, kaki dan lain seibagainya. Se ibagian masyarakat meimilki 

27 Amin, S. P., & Sumendap, L. Y. S. “164 Model Pembelajaran Kontemporer”..., h.183. 
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pe indangan bahwa pe inyandang disabilitas tidak dapat beikeirja dan hanya bisa 

be irgantung ke ipada orang lain. Namun bukan beirarti seiorang yang disabilitas tidak 

bisa produktif, bukan meire ika yang ingin disabilitas, teitapi ini adalah keiteintuan 

Allah SWT kita pe irlu meimotivasi meire ika agar meire ika bisa beiraktifitas dan 

be ikeirja produktif seilayaknya manusia non disabilitas lainya.     

Anak Be irke ibutuhan Khusus atau seiring diseibut deingan ABK me inurut 

ke imeintrian Peimbeirdayaan dan Pe irlindungan Anak Re ipublik Indoneisia adalah 

“anak yang me ingalami keiteirbatasan atau keiluarbiasaan baik fisik, meintal-

inteileigtual, sosial maupun e imosional, yang be irpe ingaruh se icara signifikan dalam 

prose is pe irtumbuhan atau peirke imbanganya dibandingkan anak-anak se iusianya”28. 

Tuna Grahita adalah individu yang me imiliki inteile iktual yang lamban 

be irdasarkan hasil teis inte ileige insi buku yaitu IQ70 ke ibawah, se irta keikurangan 

be iradaptasi pada masa peirke imbangannya. Adapun istilah lain dari Tuna Grahita 

yaitu : 

a. Le imah dalam beirfikir (feieible i-minde id) 

b. Dungu atau bodoh (Idiot) 

c. Mampu didik (eiducablei) 

d. Mampu latih (trainablei) 

e. Oligofre inia (oligophreinia) 

f. Teirbe ilakangan meintal (meintally Re itardeid) 

g. Pandir (imbeicilei) 

h. De ifiksi meintal 

28 Yanni, A., Kamala, I., Assingkily, M. S., & Rahmawati, R. Analisis Kemampuan 
Intelektual Anak Tunagrahita Ringan di SD Negeri Demakijo 2”. Jurnal Pendidikan, Vol.21, 
No.1, 2020, h.3. 
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i. De ifisieinsi me intal 

j. De ifisik kognitif 

k. Ke ite irgantungan pe inuh (totally de ipe inde int) butuh rawat.  

l. Gangguan Inte ileiktual 

m. Me intal Subnormal 

n. Cacat Meintal 

Be irbagai macam seibutan bagi anak Tuna Grahita, peingunaan istilah dapat 

be iravariasi teirgantung pada konte iks, wilayah ge iografis, dan pre ife ire insi individu 

atau leimbaga yang te irlibat dalam peindidikan atau peirawatan anak-anak deingan 

ke iteirbe ilakangan meintal. Apapun seibutan bagi meireika, Tuna Grahita adalah 

manusia yang me imiliki seimangat untuk teirus hidup, tumbuh dan beirkeimbang.  

Pada dasarnya manusia adalah mahluk sosial yang saling be iradaptasi 

se isama individu ataupun keilompok, lain halnya teirhadap anak Tuna Grahita 

meire ika meimiliki masalah dalam beiradaptasi keipada keilompok ataupun individu 

se ikitarnya, hal ini diakibatkan kareina keice irdasan yang dimiliki anak Tuna Grahita 

dibawah rata-rata dari anak-anak normal pada umumnya29.  

2. Ciri-Ciri Tuna Grahita 

Se itiap anak deingan ke ibutuhan khusus meimiliki ciri-ciri teirteintu yang 

be irbeida antara satu dan yang lainya. Ciri-ciri anak Tuna Grahita dapat dilihat dari 

be ibeirapa seigi yaitu se ibagai be irikut : 

 

29 Awalia, H. R. “Studi deskriptif kemampuan interaksi sosial Anak Tunagrahita ringan”. 
Jurnal Pendidikan Khusus, Vol.9, No.1, 2016, h.2. 
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a. Inte ile iktual  

a) Anak Tuna Grahita ringan meimilki IQ antara 50-70, keimampuan 

be ilajar anak Tuna Grahita ringan paling tinggi staraf anak normal 

usia 12 tahun. 

b) Anak Tuna Grahita se idang meimiliki IQ antara 30-50, kamampuan 

be ilajar anak Tuna Grahita se idang paling tinggi se itaraf deingan anak 

normal usia 7-8 tahun. 

c) Anak Tuna Grahita be irat meimilki IQ 30 ke ibawah, ke imampuan 

be ilajar anak Tuna Grahita beirat se itaraf deingan anak normal usia 3-4 

tahun. 

d) Anak Tuna Grahita sulit meimpeilajari hal-hal akadeimik.    

b. Fisik (pe inampilan) 

a) Anak Tuna Grahita hampir sama deingan anak normal 

b) Koordinasi ge irak kurang 

c) Ke imatangan motoriknya lambat 

c. Sosial dan Eikonomi 

a) Suka meinye indiri 

b) Mudah dipeingaruhi 

c) Be irgaul de ingan anak yang le ibih muda 

d) Kurang konse intrasi 

e) Kurang dinamis 

f) Kurang pe irtimbangan/kontrol diri 
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g) Tidak dapat meimimpin dirinya se indiri maupun orang lain30 

Adapun ciri lainya dari anak Tuna Grahita yaitu : 

a. Anak Tuna Grahita tidak mampu meingurus dirinya se indiri sei-usia

meire ika 

b. Anak Tuna Grahita sangat kurang bahkan tidak ada peirhatianya 

teirhadap lingkungan 

c. Ge irakan anak Tuna Grahita seiring tidak teirke indali 

d. Pe inampilan fisik anak Tunan Grahita tidak se iimbang, misalnya ke ipala 

teirlalu beisar ataupun keicil. 

Pe inggolongan anak Tuna Grahita untuk ke ipeirluan peimbeilajaran seibagai 

be irikut: 

a. Trainablei

Trainablei adalah anak yang me imiliki keimampuan dalam meingurus diri 

se indiri, peinye isuaian sosial dan pe irtahanan diri. Sangat te irbatas keimampuannya 

untuk meindapatkan keimampuan akadeimik. 

b. E iducablei 

Anak Tuna Grahita dalam keilompok ini masih meimpunyai ke imampuan 

akadeimik, kareina ke ilompok ini seitara deingan anak re igule ir pada Seikolah Dasar 

ke ilas 5. 

30 Sormin, D., & Kumalasari, I. “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
Anak Tunagrahita di SLB C Muzdalifah Medan.”..., h.13. 
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c. Custodia  

Anak Tuna Grahita dalam keilompok ini deingan kita seinantiasa 

meimbe irikan latihan khusus yang te irus-meine irus, dapat meilatih anak reintang 

dasar-dasar cara meinolong diri se indiri dan ke imampuan sifat yang komunikatif.  

3. Jenis-Jenis Tuna Grahita 

Tuna Grahita dapat dikasifikasikan be irdasarkan tingkat ke iparahan 

ke iteirbe ilakangan me intal meire ika. Be irikut dapat diklasifikasikan meinjadi 3 jeinis 

be irdasarkan tingkat IQ nya yaitu : 

a. Anak Tuna Grahita ringan (IQ 50-70) 

Anak mampu didik/ Tuna Grahita ringan meimiliki tingkat keite irbeilakangan 

meintal yang le ibih reindah dibandingkan deingan anak-anak  pada tingkat yang 

leibih be irat. Tuna Grahita ringan tidak mampu meingikuti program se ikolah biasa 

se ipe irti anak pada umumnya, te itapi anak Tuna Grahita ringan masih meimiliki 

ke imampuan yang dapat dikeimbangkan walaupun hasilnya tidak maksimal. 

Ke imampuan anak Tuna Grahita yang dapat dikeimbangkan yaitu :   

a) Be irhitung, me imbaca seirta meinulis. 

b) Tidak teirus-me ineirus me inggantungkan diri pada orang lain 

c) Ke ite irampilan seide irhana untuk keipeintingan ke irja dikeimudian hari 

Anak Tuna Grahita ringan pada umumnya me imiliki karakteiristik masih 

dapat beirbicara deingan lancar, namun kurangnya pe irbe indaharaan kata-kata 

dibandingkan deingan tingkatan yang le ibih beirat. Pada umur 16 tahun, seibagian 

dari anak Tuna Grahita baru meincapai umur keiceirdasan yang sama deingan anak 

umum. Kare ina meire ika meingalami keisulitan beirfikir abstrak, meiskipun anak Tuna 
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Grahita masih dapat meingikuti peilajaran akadeimik di seikolah biasa maupun 

khusus31. 

Dapat disimpulkan bahwa anak Tuna Grahita mampu didik/ Tuna Grahita 

ringan meimiliki keiunikan dan keibutuhan yang be irbe ida, kareina itu peinting untuk 

meilibatkan peindeikatan individu dan meinye idiakan lingkungan pe imbe ilajaran yang 

inklusif seirta dapat dididik seicara minimal dalam bidang akadeimis, pe ikeirjaan 

se irta sosial. 

b. Anak Tuna Grahita seidang (IQ 30-50) 

Anak Tuna Grahita mampu latih/ Tuna Grahita se idang meimiliki tingkat 

ke iteirbe ilakangan me intal yang le ibih signifikan dibandingkan de ingan Tuna 

Grahita ringan se irta meimiliki keice irdasan se ide imikian reindahnya se ihingga tidak 

mungkin mampu meingikuti program yang dipe iruntukan bagi anak Tuna Grahita 

mampu didik. Adapun keimampuan anak Tuna Grahita mampu latih yang  pe irlu 

dibeirdayakan yaitu : 

a) Be ilajar meinye isuaikan diri dari lingkungan se ikitar 

b) Be ilajar meingurus diri se indiri mulai dari makan, tidur, mandi 

se indiri, seirta beirpakaian. 

Tuna Grahita seidang mungkin me ingalami keisulitan dalam beilajar dan 

pe irkeimbangan yang le ibih luas, meimiliki keite irbatasan dalam meinge imbangkan 

ke iteirampilan keihidupan mandiri yang kompleiks, se irta meireika juga mungkin 

ke isulitan dalam beirinteiraksi sosial dan beirkomunikasi deingan orang lain.   

31 Pieter, H. Z. Dasar-dasar Komunikasi Bagi Perawat. (Jakarta: Prenada Media, 2017), 
h.257. 
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Dapat disimpulkan bahwa anak Tuna Grahita latih/Tuna Grahita se idang 

hanya dapat dilatih untuk meingurus diri se indiri meilalui aktivitas se ihari-hari. 

c. Anak Tuna Grahita mampu rawat (idiot, IQ < 30) 

Anak Tuna Grahita mampu rawat meirupakan anak Tuna Grahita yang 

meimbutuhkan peirawatan seipe inuhnya se ipanjang hidupnya, ke iceirdasannya sangat 

re indah seihingga anak Tuna Grahita ini tidak mampu meingurus dirinya se indiri32, 

Se ipe irti makan, mandi, beirpakian, kei wc, dan se ibagainya. Pada umumnya anak 

Tuna Grahita mampu rawat tidak dapat me imbeidakan seisuatu yang be irbahaya dan 

tidak beirbahaya, tidak dapat beirsosialisasi deingan lingkungannya, ucapan dan 

kata-kata anak Tuna Grahita mampu didik ini sangat seide irhana. Anak Tuna 

Grahita mampu didik (beirat dan sangat be irat) hanya dapat beirke imbang se ipe irti 

anak normal yang be irusia 3-4 tahun33.  

4. Penyebab Tuna Grahita 

Tuna Grahita meimiliki tiga golongan, mulai dari Tuna Grahita mampu 

didik, Tuna Grahita mampu latih, hingga Tuna Grahita mampu rawat  yang 

meimiliki IQ re indah dibawah 30, Tuna Grahita mampu rawat ini se ilalu 

be irgantungan hidup keipada orang lain, dan meimiliki keilainan tingkah laku 

de ingan kata lain ialah idiot. 

Pe inye ibab Tuna Grahita meinurut Mulyono Abdurrahman ada beibe irapa 

faktor yaitu : 

32 Switri, E. Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus. (Jawa Timur: Penerbit Qiara Media, 
2022), h.45 

33 Pieter, H. Z. Dasar-dasar komunikasi bagi perawat..., h.257. 
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a. Faktor Ge ine itik : pe irubahan atau keilainan pada ge in dapat meinjadi 

pe inye ibab Tuna Grahita, beibe irapa faktor ge ine itik seipe irti Sindrom 

Down, Sindrom Fragile i X, dan Sindrom Wiliams dapat 

meinye ibabkan ke iteirbe ilakangan meintal.  

b. Se ibab-se ibab pada masa preinatal : priode i seibe ilum keilahiran atau 

saat keihamilan, pranatal msseincakup seimua tahap peirkeimbangan 

anak dari saat peimbuahan hingga ke ilahiran. Faktor-faktor yang 

teirjadi seipe irti infeiksi, paparan zat beiracun, atau gangguan ge ine itik. 

c. Se ibab-se ibab pada masa natal : meirujuk pada priodei seikitar 

ke ilahiran, ini meincakup peirose is pe irsalinan dan kondisi saat atau 

se ige ira se iteilah keilahiran. Ke ilahiran preimatur, trauma lahir, atau 

ke ikurangan oksige in pada bayi yang baru lahir. 

d. Se ibab-se ibab pada masa posnatal : me irujuk pada priodei se ite ilah 

ke ilahiran, ini meincakup waktu se iteilah bayi lahir hingga be ibe irapa 

tahun keihidupan. Faktor-faktor yang te irjadi seipeirti infeiksi otak, 

trauma keipala, maltrunisi, atau kondisi meidis teirte intu. 

e. Faktor Sosiokultural : dapat meimpeingaruhi peirkeimbangan dan 

ke ihidupan anak Tuna Grahita adapun faktornya yaitu ke iluarga, 

pe indidikan inklusif, masyarakat dan budaya, akse is layanan dan 

dukungan34. 

Pe inye ibab dari keilainan anak Tuna Grahita di seibabkan oleih 2 faktor yaitu, 

faktor yang te irjadi dari luar (eiksoge in) se ipe irti keirusakan otak saat anak dilahirkan, 

34 Tatang Muhtar, Anggi Setia Lengkana, Pendidikan Jasmani dan Olahraga Adaptif 
(Jawa Barat: UPI Sumedang Press, 2019), h.41-42. 
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trauma fisik, peingaruh zat-zat yang be irsifat toksik, dan yang te irjadi dari dalam 

(e indoge in)35 se ipe irti anak keitika dilahirkan preimatur, keilainan ge ine itik, 

abnormalitas peimbeintukan kromosom dan lain seibagainya36. 

Se iorang ibu yang se idang hamil dapat meinye iabkan pre imaturitas, yang 

dapat meiningkatkan reisiko ke irusakan otak pada fe iatus. Ke ikurangan nutrisi se iring 

dianggap se ibagai pe inye ibab utama teirjadinya re itardasi meintal. Seiorang ibu hamil 

miskin akan meingalami keisulitan untuk meinye idiakan peimeiliharaan keise ihatan 

yang cukup seihingga me iningkatkan angksa ke imatian bayi dan komplikasi 

ke ilahiran yang dapat meiningkatkan jumlah anak reitardasi meintal.  

Pe inyakit-pe inyakit akibat infeiksi dan probleim nutrisi yang dide irita pada 

masa bayi dan masa kanak-kanak dapat meinye ibabkan reitardasi meintal. Akibat 

infeiksi te irse ibut se ipe irti Meiningitis, Eince iphalitis, dan Malnutrition. Meiningitis 

adalah kondisi yang be irasal dari infeiksi bakteiri yang me inye ibabkan pe iradangan 

pada seilaput otak dan meinimbulkan ke irusakan pada sisteim saraf pusat. 

E inceiphalitis ialah meiliputi beirmacam-macam keirusakan infeiksi pada usia dini 

ynag me inimbulkan panas tinggi dan mungkin me inimbulkan keirusakan se il-se il 

otak. Dan Malnutrition adalah kronik seibagai peinye ibab pe iradangan pada seilaput 

otak yang akan meinimbulkan keirusakan pada sisteim saraf pusat37.   

35 Rahmat Ilahi, S. P. Disabilitas Bukanlah Penghambat Belajar Pendidikan Jasmani 
“Tunagrahita”. (Makasar: Guepedia, 2021), h.51.  

36 Pandji, D., & Wardhani, W. Sudahkah Kita Ramah Anak Special Needs. (Jakarta: Elex 
Media Komputindo, 2013), h.9.  

37 Sulthon, 1 juli 2020, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Depok: Raja Grafindo 
Persada, 2020), h. 15. 
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Tuna Grahita mungkin meimiliki faktor pe inye ibab yang je ilas, seime intara 

yang lain mungkin meimiliki kombinasi faktor ge ineitik dan lingkungan yang 

kompleiks. Se itiap individu Tuna Grahita dapat meimiliki peinye ibab yang be irbe ida 

dari faktor inteirnal hingga faktor e ikste irnalnya.     

C. Wudhu’ 

1. Pengertian Wudhu’ 

Se ibagai se iorang muslim, teintu kita tidak asing de ingan masalah 

be irwudhu’. Wudhu’ me irupakan keigiatan pe imbeirsihan jasmani maupun rohani 

manusia, juga beirsuci dari hadas keicil de ingan cara meimbasuh anggota badan 

teirte intu deingan air yang suci lagi meinsucikan. Se icara teirsirat wudhu’ 

meingajarkan keipada kita untuk hidup beirsih dan suci, Kare ina pada hakikatnya 

manusia tidak luput dari kotoran, keisalahan dan dosa38.   

Me inurut Kamus Be isar Bahasa Indone isia “KBBI” pe inge irtian wudhu’ 

adalah meinyucikan diri seibe ilum meindirikan shalat deingan me imbasuh muka, 

tangan hingga siku-siku, ke ipala, dan kaki hingga mata kaki39. Ibadah meinurut 

bahasa beirarti tunduk, meingikut, taat dan doa40.  

Kata wudhu’ be irasal dari kata al-wadha’ah yang me imiliki makna al-hasan 

(ke ibaikan), dan juga meimiliki makna an-nadhzafah (ke ibe irsihan)41. Wudhu’ 

meinurut lughah (bahasa) ialah indah dan be irsih, se idangkan wudhu’ me inurut 

38 Darmadi, H., & MM, M. Hidup Sehat Dengan Terapi Air Wudhu’. (Yogyakarta: 
Diandra Kreatif, 2017), h.1-4. 

39 Husnul Abdi, Pengertian Wudhu, Rukun, dan Tata Caranya Sesuai Sunah 13 Nov 
2021, 11:10 WIB, https://hot.liputan6.com/read/4709911/pengertian-wudhu’-rukun-dan-tata-
caranya-sesuai-sunah , jum’at 21 Okt 2022, 1:14.  

40 Safrilsyah, “Psikologi Ibadah Dalam Islam”, Naskah Aceh dan Ar-Raniry Press, 
Desember 2013, h.2. 

41 Isnan Ansory. Wudhu’ Rasulullah SAW Menurut 4 Mazhab, (Jakarta: Rumah fiqih 
publishing. 15 Januari 2018), h.7. 
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istilah syara’ ialah me imbeirsihkan anggota tubuh dari hadats keicil yang sudah 

diteitapkan dalam syara’42  

Dalam sudut pandang fiqhiyyah, pe inyandang disabilitas teitap dibeibani 

ke iwajban meinjalankan keiwajiban syariat (taklif) seilama akal meireika masih 

mampu beike irja deingan baik. Teintunya peilaksanaan keiwajiban itu deingan 

meimpe irtimbankan kondisi. Peinyandang disabilitas dipeirboleihkan me injalankan 

ke iwajiban seisuai deingan batas ke imampuan deingan tanpa meingurangi nilai 

ke iutamaan ibadah seidikit pun43.    

Wudhu’ me irupakan salah satu syarat sah nya shalat bagi umat muslim, 

se ibagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Maidah ayat 6 : 

لوَٰةِ  ٓأیَُّھَا ٱلَّذِینَ ءَامَنوُٓا۟ إِذاَ قمُْتمُْ إلِىَ ٱلصَّ فٱَغْسِلوُا۟ وُجُوھَكُمْ وَأیَْدِیكَُمْ إلِىَ ٱلْمَرَافِقِ وَٱمْسَحُوا یَٰ

رْضَىٰٓ أوَْ عَلىَٰ  رُوا۟ ۚ وَإِن كُنتمُ مَّ سَفرٍَ أوَْ  برُِءُوسِكُمْ وَأرَْجُلكَُمْ إلِىَ ٱلْكَعْبیَْنِ ۚ وَإِن كُنتمُْ جُنبُاً فٱَطَّھَّ

نَ ٱلْغاَئٓطِِ أوَْ لَٰ  نكُم مِّ مُوا۟ صَعِیداً طَیبِّاً فٱَمْسَحُوا۟ جَاءَٓ أحََدٌ مِّ مَسْتمُُ ٱلنسَِّاءَٓ فلَمَْ تجَِدوُا۟ مَاءًٓ فتَیَمََّ

رَكُمْ وَ  كِن یرُِیدُ لِیطَُھِّ نْ حَرَجٍ وَلَٰ ُ لِیجَْعلََ عَلیَْكُم مِّ نْھُ ۚ مَا یرُِیدُ ٱ�َّ لِیتُِمَّ نعِْمَتھَُۥ بوُِجُوھِكُمْ وَأیَْدِیكُم مِّ

◌َ كُمْ تشَْكُرُونعَلیَْكُمْ لعَلََّ   

Artinya : Wahai orang-orang yang be iriman! Apabila kamu heindak me ilaksanakan 

shalat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai kei siku, dan 

sapulah keipalamu dan (basuh) keidua kakimu sampai keike idua mata 

kaki. Jika kamu junub, maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam 

pe irjalanan atau keimbali keiteimpat buang air (kakus) atau meinye intuh 

42 Raras Huraerah, RIPAIL Rangkuman Ilmu Pengetahuan Agama Islam Lenkap, (Jakarta: 
Jal Publishing, 2011), h.61. 
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pe ireimpuan, maka jika kamu tidak meimpeiroleih air, maka 

be irtayamumlah deingan de ibu yang baik (suci); usaplah wajahmu dan 

tanganmu de ingan (de ibu) itu, Allah tidak ingin me inyulitkan kamu, 

teitapi Dia heindak meimbeirsihkan kamu dan meinye impurnakan nikmat-

Nya bagimu, agar kamu beirsyukur.      

2. Syarat-Syarat Wudhu’ 

Syarat-syarat wudhu’ adalah peirkara-pe irkara yang harus dipeinuhi oleih 

se ise iorang yang he indak me ilaksanakan wudhu’, adapun syarat-syarat wudhu’ ialah 

se ibagai be irikut: 

a. Islam 

wudhu’ me irupakan salah satu beintuk ibadah dalam Islam dimana 

se ise iorang yang me ilakukanya de ingan ikhlas se irta seisuai deingan tuntutan 

Allah akan dibeiri pahala. Adapun orang-orang non muslim (kafir), 

amalan-amalan apapun ynag meire ika lakukan itu seipeirti deibu yang 

be irteirbangan yang tidak akan diteirima oleih Allah SWT44. 

b. Tamyiz  

Tamyiz yakni dapat meimbeidakan baik buruknya se isuatu pe ike irjaan  

c. Tidak beirhadas beisar 

hadas be isar teirjadi kareina beibe irapa hal, se ipe irti hubungan intim atau 

ke iluarnya mani pada laki-laki, atau karna meinstruasi atau nifas pada 

wanita. Jika seise iorang dalam kondisi be irhadas beisar maka seibe ilum 

44 Al Batawy, S. A.  Dahsyatnya Air Wudhu: Wudhu merupakan salah satu amalan 
ibadah yang agung di dalam Islam. (Jakarta: Kunci Iman Lembar Langit Indonesia, 2015), h.10.  
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meilakukan ibadah teirteintu se ipeirti shalat maka meire ika harus mandi wajib 

teirle ibih dahulu.   

d. De ingan air suci lagi meinsucikan  

air akan dikatakan suci atau masih suci dan tidak teircampur oleih 

se isuatu yang najis se ihingga be irubah me injadi salah satu dari tiga sifat 

yaitu, rasa, bau dan warnanya.    

e. Tidak ada seisuatu yang me inghalangi air,sampai kei anggota wudhu’, 

tidak sah wudhu’ se ise iorang yang me imakai kuteik dan lainnya yang 

dapat meinghalangi sampainya air kei kulit misalnya ge itah, cat dan 

se ibaginya. 

f. Me inge itahui mana yang wajib (fardlu) dan mana yang sunah45.  

3. Tata Cara Berwudhu’ 

Pe indidikan Agama Islam adalah seibuah mata peilajaran pokok yang harus 

diajarkan keipada seitiap jeinjang pe indidikan, bukan hanya ke ipada siswa normal, 

namun peindidikan Agama Islam juga harus di ajarkan dan ditanamkan di dalam 

diri anak-anak beirke ibutuhan khusus se ipe irti anak Tuna Grahita ringan yang 

se idang be ilajar meimpeirakteikan tata cara beirwudhu’. kare ina orang yang he indak 

meilaksanakan shalat baik itu shalat wajib maupun shalat sunnah, wajib teirleibih 

dahulu beirwudhu’, kareina wudhu’ adalah meinjadi syarat sahnya shalat. 

Se ibe ilum meimprakteikan tata cara beirwudhu’, alangkah baiknya untuk  

meinge itahui teirleibih dahulu macam-macam air yang dapat digunakan untuk 

be irsuci.  

45 Rifa'i, M. Risalah Tuntutan Shalat Lengkap Plus. (Semarang: Toha Putra, 2021), h.17. 
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a. Air hujan 

b. Air e imbun 

c. Air salju 

d. Air laut 

e. Air sumur 

f. Air sungai 

g. Air te ilaga  

Be irikut adalah tata cara beirwudhu’ 

Se ibe ilum beirwudhu’ kita harus meimbeirsihkan najis-najis teirleibih dahulu 

yang ada pada badan, jika meimang ada najis.  

a. Me imbaca Bismillaahir-rahmaanir-rahiim, sambil meincuci keidua 

be ilah tangan kanan dan kiri meinye ila-nye ila jari tangan sampai 

pe irge ilangan tangan de ingan be irsih  

b. Se ileisai me imbeirsihkan tangan, lalu be irkumur-kumur sambil 

meimbe irsihkan gigi se ibanyak 3 kali. 

c. Se ileisai be irkumur-kumur, lalu meincuci lubang hidung, me imbe irsihkan 

kotoran yang ada di lubang hidung se ibanyak 3 kali. 

d. Se ileisai meincuci lubang hidung, lalu meincuci muka mulai dari teimpat 

tumbuhnya rambut ke ipala sampai bawah dagu, dan dari te ilinga kanan 

ke i teilinga kiri, seibanyak 3 kali. 

e. Se ileisai meimbasuh muka, lalu meincuci keidua beilah tangan hingga 

siku-siku, me indahulukan tangan se ibe ilah kanan lalu keimudian tangan 

se ibe ilah kiri dilakukan seibanyak 3 kali. 
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f. Se ileisai me incuci keidua tangan hingga siku-siku, lalu me inyapu se ibagin 

rambut keipala seibanyak 3 kali. 

g. Se ileisai meinyapu se ibagian rambut keipala, lalu meinyapu ke idua beilah 

teilinga kanan dan teilinga kiri se ibanyak 3 kali. 

h. Se iteilah meinyapu ke idua beilah teilinga, dan yang te irakhir adalah 

meincuci keidua beilah kaki sambil meinye ila-nye ila jari kaki dimulai dari 

kaki kanan dan kaki kiri hingga mata kaki, se ibanyak 3 klai.  

Tata cara wudhu’ di atas harus dilakukan se icara beirturut-turut mulai dari 

meincuci tangan hingga me incuci kaki sampai mata kaki. Lalu se ileisai me ilakukan 

wudhu’ disunatkan meimbaca doa seiteilah be irwudhu’ dan dianjurkan meinghadap 

ke iarah kiblat seimbari meingangkat ke idua be ilah tangan46 :    

داًعَبْدهُُ وَرَسُوْلھُُ. الَلّٰھُمَّ اجْعلَْنىِْ مِنَ دُ انَْ لاَّالِھََ اشْھَ  الاَِّاللهُ وَحْدهَُ لاشََرِیْكَ لھَُ وَاشَْھَدُ انََّ مُحَمَّ

الِحِیْن رِیْنَ، وَجْعلَْنيِْ مِنْ عِباَدِكَ الصَّ ابیِْنَ وَاجْعلَْنىِْ مِنَ الْمُتطََھِّ ◌َ التَّوَّ  

Artinya : “Aku be irsaksi tiada Tuhan seilain Allah, tidak ada seikutu bagi-Nya, dan 

aku beirsaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.” 

Dalam Hadits riwayat Tirmidzi, dari Umar bin Khatthab radhiyallahu 

‘anhu, Rasulullah SAW pernah bersabda: “siapa yang berwudhu dengan 

memperbagus wudhu’nya lalu ia mengucapkan ‘Asy-hadu alla ilaaha illaallah 

wahdahu laa syarikalah wa asyhadu anna muhammadan ‘abduhu wa rosuluh, 

allohummaj’alnii minattawwaabiina waj’alnii minal mutathohhirrin’ (aku bersaksi 

46 Moh, R. I. Risalah Tuntunan Shalat Lengkap. (Semarang: PT Karya Toha Putra, 1976), 
h.13-22. 
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tiada sesembahan yang benar kecuali kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-

Nya, dan aku bersaksi bahwasanya Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Ya 

Allah, jadikanlah aku hamba yang bertaubat dan jadikanlah aku sebagai orang 

yang bersuci), dengan ia membacanya melainkan akan dibukakan baginya delapan 

pintu surga, ia akan masuk lewat pintu mana saja yang ia mau”47.   

4. Manfaat Berwudhu’ 

Allah sangat me inyukai orang-orang yang meinsucikan diri teirdapat dalam 

QS. Al-Baqarah ayat 222 yaitu : 

 وَیسَْـ�لوُْنكََ عَنِ الْمَحِیْضِ ۗ قلُْ ھُوَ اذَىًۙ فاَعْتزَِلوُا النسَِّاۤءَ فىِ الْمَحِیْضِۙ وَلاَ تقَْرَبوُْھُنَّ حَتّٰى

ُ ۗ انَِّ  رْنَ فأَتْوُْھُنَّ مِنْ حَیْثُ امََرَكُمُ �ّٰ رِیْنَ  یطَْھُرْنَ ۚ فاَِذاَ تطََھَّ ابیِْنَ وَیحُِبُّ الْمُتطََھِّ َ یحُِبُّ التَّوَّ ّٰ�  

Artinya : Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. 

Katakanlah, "itu adalah sesuatau yang kotor". Karena itu 

jauhilah istri pada waktu haid; dan jangan kamu dekati mereka 

sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, campurilah 

mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah 

kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan 

menyukai orang yang mensucikan diri.  

Wudhu’ me irupakan sarana meindeikatkan diri ke ipada Allah, meinde ikat 

ke ipada Allah beirarti meindeikat keipada dzat yang Mahasuci. Jika kita sudah deikat 

47 Husen Mulachela, Bacaan Doa Setelah Wudhu dan Artinya, 21 september 2021. 
Diakses pada tanggal 5 Agustus 2023 dari situs 
katadata.co.id/safrezi/berita/614976ac9d3a1/bacaan-doa-setelah-wudhu-dan-artinya  
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de ingan Allah, maka keihidupan kita akan be irkah, bahagia, indah, dan seibaginya. 

Kare ina Allah adalah peimilik nama Al-Quddus yang be irarti Mahasuci48. 

Manfaat wudhu’ bagi manusia sangat banyak, dan sangat be isar. Itulah 

yang dibuktikan oleih para ahli keise ihatan dunia. Seipe irti peindapat Mokhtar Saleim 

dalam bukunya “Paraye irs a Sport For the i Body and Soul” me injeilaskan, wudhu’ 

bisa meinceigah kankeir kulit. Kankeir kulit adalah jeinis kankeir yang tumbuh 

dijaringan kulit se irta kankeir ini leibih banyak dise ibabkan dari bahan-bahan kimia 

yang se itiap hari meine impeil dan teirse irap oleih kulit. Apabila dibeirsihkan oleih air 

(teirutama saat beirwudhu’), bahan kimia teirse ibut akan larut, se ilain itu wudhu’ juga 

bisa meinye ibabkan se ise iorang me injadi tampak leibih muda. 

Pe indapat Prof Le iopold We irne ir von E ihre infe ils. Seiorang ne iurolog se ikaligus 

psikiateir yang be irke ibangsaan Australia. Ia meine imukan seisuatu yang 

meinakjubkan dalam wudhu’ kareina mampu meirangsang pusat syaraf dalam tubuh 

manusia. Meinurutnya kare ina keise ilaran air deingan wudhu’ dan titik-titik syaraf, 

kondisi tubuh seinantiasa akan seihat49. 

Me ilakukan wudhu’ dapat meimbe irikan peirasaan keise igaran dan keite inangan 

bagi tubuh. Wudhu’ meilibatkan meincuci bagian-bagian teirteintu dari tubuh, 

se ipe irti tangan, mulut, hidung, wajah, leingan, ke ipala hingga kaki. Hal ini 

meimbantu meimbeirsihkan kotoran, deibu dan bakteiri dari kulit yang dapat 

meince igah pe inyakit dan meinjaga keibe irsihan fisik. Seilain itu meinggosok kulit saat 

wudhu’ juga dapat meiningkatkan sirkulasi darah. 

48 el-Bantanie, M. S. Dahsyatnya terapi wudhu’. (Jakarta: Elex Media Komputindo, 
2013), h.2.  

49 Matheer, U. M. Rahasia Butiran Air Wudhu: Menurut Al Quran dan As Sunnah. (Jawa 
Barat: Lembar Langit Indonesia, 2014), h.40. 
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Wudhu’ se ilain meinjadi salah satu syarat sahnya shalat. wudhu’ juga 

meimiliki manfaat bagi tubuh, yaitu : 

a. Me imbasuh tangan  

Pada saat kita meilaksanakan wudhu’ ke itika meimbasuh tangan, 

meimbe irsihkan tangan hingga me inye ila-nye ila jari se icara otomatis kita 

meimbe irsihkan seirta meinjaga tangan dari se irangan kuman.  

b. Me imbasuh wajah  

Saat meimbasuh wajah, pasti seiluruh bagian wajah akan teirke ina air 

teirmasuk mata, air yang me inge inai mata akan meirileikskan dan 

meinye igarkan mata keimbali seihingga mata yang se ibe ilumnya le ilah akan 

meinjadi seigar  ke imbali.   

c. Me imbasuh bagian keipala. 

Me imbasuh ke ipala saat beirwudhu’ me irupakan teirapi untuk 

meinye igarkan otak seirta meimbeirikan eife ik peimijatan pada keipala. Hal 

teirse ibut dapat meingurangi rasa sakit dikeipala.   

d. Me imbasuh kaki 

Ke itika beirwudhu’ kita sudah meimbasuh se ibagian beisar anggota tubuh 

teirmsuk kaki, wudhu’ dapat meinjaga kulit dari beirbagai peinyakit, se ipe irti 

kurap, panu bahkan peinyakit be irat seipe irti kankeir kulit dan seibagainya. 

Se ilain itu keitika kita meinjalankan sunah-sunah wudhu’ manfaat wudhu’ 

juga leibih dapat kita rasakan seipe irti meince igah sakit gigi dan gusi, meimbeirsihkan 

kotoran-kotoran yang ada dihidung seihingga me injaga keibeirsihan pada hidung, 

meirileikskan otot-otot, seirta mampu meinormalkan deitak jantung meinjadi stabil 

 
 



38 
 

ke imbali. Sangat luar biasa manfaat yang kita dapatkan keitika wudhu’ deingan 

se impurna50.       

50Wali Kutub Putri Saklusin, “Fiqh Kontemporer (Al-Ghoyah wa At-Taqrib karya 
Syihabuddin Abu Syujak Al-Ashfahani)”, (Malang Jawa Timur: ELLISAN Perum Bumi 
Mondoroko Raya.GH IV/28, 2020), h.12-13.  

 
 

                                                             



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jeinis peine ilitian ini adalah peine ilitian kualitatif deingan me inggunakan 

pe indeikatan analisis de iskriptif, peine ilitian kualitatif meirupakan peine ilitian yang 

digunakan untuk meindeiskripsikan dan me inganalisis feinomeina, preise ipsi, aktivitas 

sosial, peiristiwa, seirta peimikiran seise iorang. analisis deiskriptif dipilih kareina 

dalam peine ilitian yang dilakukan beirkaitan deingan pe iristiwa yang se idang te irjadi 

pada saat ini maupun pada masa lampau.  

Me inurut De inzin dan Lincoln meinyatakan peine ilitian kualitatif adalah 

pe ineilitian yang me inggunakan latar alamiah deingan maksud meinafsirkan 

fe inomeina yang te irjadi dan dilakukan deingan jalan meilibatkan beirbagai meitodei 

yang ada.  

Me inurut Mulyajho pe indeikatan kualitatif adalah proseidur peine ilitian yang 

meinghasilkan pe ine ilitian data deiskriptif beirupa kata-kata teirtulis atau lisan teintang 

orang-orang, pe irilaku yang dapat diamati se ihingga meine imukan keibe inaran yang 

dapat diteirima oleih akal seihat manusia51. 

Pe ine ilitian ini adalah salah satu peinde ikatan yang paling se ide irhana 

dibandingkan deingan pe ine ilitian-pe ine ilitian yang lain yaitu pe inde ikatan deiskriptif. 

Me itodei pe ineilitian kualitatif meirupakan prose idur atau rangkaian peine ilitian yang 

meinghasilkan data yang te irtulis maupun lisan dari orang-orang yang diamati atau

51 Siregar, T. “Implementasi Penggunaan Metode Drill And Practice Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Al-Quran Hadits di Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Tukka”. 
Doctoral dissertation, 2022, h.104.  
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diteiliti. Dalam peineilitian deiskriptif ini pe ineiliti tidak meilakukan manipulasi atau 

meimbe irikan peirlakuan teirteintu teirhadap variabeil atau meirancang se ibuah hal 

se ipe irti yang diinginkan. Se ihingga peine ilitian ini beirjalan deingan apa adanya 

se isuai deingan apa teirjadi di lapangan.   

B.  Kehadiran Peneliti di Lapangan  

Ke ihadiran peine iliti di lapangan sangat dibutuhkan, kareina peine iliti 

be irtindak seibagai instrumein dalam peingumpulan data, seiorang pe ine iliti akan 

meilakukan seigala peirose is pe ine ilitian yang ada di lapangan, peineiliti harus 

meingumpulkan data, meinganalisis data meinafsirkan data, seirta meilakukan 

obse irvasi dan me inggambarkan keiadaan dilapangan se ibagaimana adanya. 

C.  Lokasi Penelitian  

Pe ine ilitian ini dilakukan di SLB Buke isra Banda Ace ih. Le imbaga 

pe indidikan ini teirleitak di jalan Keibun Raja no 7 Doy, ke icamatan Uleikareing 

kabupatein Banda Ace ih. Untuk meindapatkan data yang be irhubungan de ingan 

pe irsoalan yang akan pe ine iliti kaji. Maka pe ineiliti turun langsung ke i lokasi yang 

teilah diteintukan.        

D.  Subjek Penelitian  

Subje ik dan objeik peine ilitian seisuai deingan rumusan masalah yang te ilah 

dikeimukakan, subjeik peine ilitian adalah se ise iorang yang he indak dimintai 

ke iteirangan untuk meimpeirole ih informasi yang dibutuhkan oleih peine iliti. maka 

yang me injadi subjeik pe ineilitian adalah siswa ke ilas VI SDLB Tuna Grahita 

se ibanyak “10” orang, se idangkan obje ik yang te irdapat didalam peine ilitian ini adalah 

meiningkatkan hasil beilajar  tata cara beirwudhu’ pada mateiri Be irwudhu’. 
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E.  Pedoman pengumpulan data  

Me inurut Suharsimi Arikunto pe idoman pe ingumpulan data ialah alat bantu 

yang dipakai se irta digunakan ole ih pe ineiliti seibagai sarana dalam peingumpulan 

data dan informasi di seitiap keigiatannya. Pe idoman peingumpulan data adalah 

se ibuah langkah yang paling utama di dalam peine ilitian kareina tujuan utama dari 

se ibuah peine ilitian adalah meindapatkan data52. Adapun pe idoman peingumpulan 

data dalam peine ilitian ini adalah peine iliti se indiri dan dibantu oleih beibe irapa alat 

pe ingumpulan data yaitu : 

a. Obse irvasi 

b. Wawancara 

c. Dokume intasi 

F. Prosedur Pengumpulan Data 

Untuk me impeiroleih data yang se isuai de ingan pe ine ilitian, maka proseidur 

pe ingumpulan data yang akan pe ine iliti gunakan antara lain yaitu:  

a. Obse irvasi 

Obse irvasi adalah seibuah meitodei yang me impeilajari teintang ge ijala-ge ijala 

yang dapat diamati lansung deingan cara turun kei lapangan53 deingan 

meinggunakan pe inge ilihatan, peinde ingaran se irta peinciuman. Untuk meilakukan 

pe ingamatan yang baik maka peineiliti harus be inar-be inar meingamati dan meininjau 

teirkait informasi yang dibutuhkan pada skripsi ini.   

52 Halaliyah, R. “Implementasi metode drill dalam pembelajaran al-Qur'an pada anak 
tunagrahita jenjang SMA di SLB Paedagogia Surabaya”. UIN Sunan Ampel Surabaya: Doctoral 
dissertation, 2019, h.47. 

53 Ramadhani, A. “ImplementasiI Metode DemonstrasiI Dalam Pembelajaran  Fiqh 
Pokok Bahasan Wudhu Kelas VII SMP Al-Fattah Semarang”. Universitas Islam Sultan Agung: 
Doctoral dissertation, 2020, h.58. 
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b. Wawancara 

Wawancara adalah peirose is komunikasi untuk meingumpulkan informasi 

de ingan cara tanya jawab antara peine iliti de ingan subje ik pe ine ilitian, yang bisa saja 

dilakukan seicara langsung ataupun meilalui pe irantara54. Adapun wawancara yang 

pe ineiliti lakukan meirupakan wawancara teirstruktur  

c. Dokume intasi 

Se ilain wawancara dan obseirvasi, dokumeintasi juga me irupakan 

pe ingumpulan data deingan me imbuat catatan-catatan peinting untuk me impeirole ih 

data yang le ingkap55. Dokume intasi dilakukan untuk meingumpulkan data yang 

be irsumbeir dari buku, majalah, surat kabar, catatan foto-foto, seirta data lainya 

yang re ile ivan te irhadap keipe intingan pe irmasalahan yang akan dite iliti56. Me itodei 

dokumeintasi ini dilakukan untuk meimpe iroleih informasi yang be ilum didapatkan 

pada meitodei obse irvasi dan wawancara.  

G. Analisis Data 

Me inurut Le ixy J. Mole iong, analisis data adalah proseis meingorganisasikan 

dan meingurutkan data-data keidalam pola, kateigori, dan satuan uraian dasar 

se ihingga dapat diteimukan teima dan dapat dirumuskan hipoteisis ke irja se isuai yang 

disarankan data57. Se idangkan me inurut Noe ing Muhadjir pe inge irtian analisis data 

se ibagai upaya meincari dan meinata seicara sisteimatis catatan hasil obseirvasi, 

54 Rahardjo, M. Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif, (Malang: Unpublished, 
2011), h.2. 

55 Ramadhani, A. “Implementasi Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran Fiqh Pokok 
Bahasan Wudhu Kelas VII SMP Al-Fattah Semarang”..., h.59-60. 

56 Pratama, D. S. “Resistensi Mahasiswa PAI Terhadap Chip Domino”. UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh: Doctoral dissertation, 2023, h.46. 

57 Maskurijal, R.”Implementasi Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Fiqih Di MAN 
4 Aceh Besar”. UIN Ar-Raniry Banda Aceh Doctoral dissertation, 2019, h. 34-35. 
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wawancara dan dokumeintasi untuk meiningkatkan pe imahaman peineiliti teintang 

kasus yang dite iliti dan meinyajikanya se ibagai te imuan bagi orang lain58.  

Me inurut peine iliti analisis data adalah prose is pe inyusunan data se irta 

meingurutkan data se icara sisteimatis yang te ilah dipe iroleih dari hasil obse irvasi, 

wawancara dan dokumeintasi deingan cara meinge ilompokan, meingurutkan dan 

meinkateigorikan data seihingga dapat dipe iroleih suatu keisipulan yang be irkaitan 

de ingan pe irmasalahan peineiliti. 

Teiknik analisis data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah, 

pe ineilitian kualitatif dilakukan se ijak seibe ilum pe ineiliti meimasuki lapangan, se ilama 

be irada di lapangan, dan seiteilah meimasuki lapangan. Peine iliti meinggunakan 

prose idur peirole ih data yaitu : re iduksi data (data reiduction), peinyajian data (display 

data), dan veirifikasi data (ve irifiying), adapun pe injeilasanya se ibagai be irikut : 

1. Re iduksi data  

Re iduksi data diartikan seibagai pe inye ide irhanaan, meirangkum, 

pe inggolongan, dan me ingasingkan data-data yang tidak dipe irlukan seihingga data 

teirse ibut akan meinghasilkan informasi yang le ibih je ilas, beirmakna, dan 

meimudahkan peine iliti dalam meimbuat data se ilanjutnya unuk me inarik keisimpulan. 

Data yang pe ineiliti reiduksi yaitu se iluruh data yang be irkeinaan deingan 

pe irmasalahan peine iltian. 

Se iiring be irjalannya prose is pe ingumpulan data dari beirbagai sumbeir dan 

informasi, maka banyak pula data yang didapatkan oleih pe ineiliti. Proseis analisis 

58 Rijali, A. “Analisis Data Kualitatif”. Jurnal Ilmu Dakwah Alhadharah, Vol.17, No.33, 
2019, h.84.  
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data harus seige ira dilakukan agar tidak meimpe irsulit analisis seilanjutnya, kareina 

se imakin lama peineiliti beirada dilapangan maka jumlah data yang pe ine iliti teirima 

juga se imakin banyak dan rumit. Jika hal ini tidak dilakukan maka akan 

meimpe irsulit peineiliti dalam meimilah seirta meimilih hal-hal yang pe inting dalam 

pe ineilitian.  

2. Pe inyajian data  

Se iteilah peine iliti meilakukan reiduksi data, langkah seilanjutnya adalah 

pe inyajian data (display data). Mileis & Hube irman meimbatasi suatu peinyajian 

se ibagai ke isipulan informasi yang me imbeiri ke imungkinan adanya pe inarikan 

ke isimpulan dan peingambilan tindakan. Pe inyajian data dapat diartikan seibagai 

se ikumpulan informasi yang disajikan dalam be intuk uraian singkat. Pe inyajian data 

ini beirtujuan agar me imudahkan peine iliti untuk meimahami apa yang te irjadi dan 

meirancang langkah ke irja seilanjutnya. 

3. Ve irifikasi data (veirifiying data)  

Ve irifikasi data meirupakan langkah teirakhir dalam meinganalisis data 

kualitatif. Meinurut Mileis dan Hube irman ve irifikasi data atau peinarikan 

ke isimpulan. Tahap ini beirtujuan untuk meincari makna data yang dikumpulkan 

de ingan me incari hubugnan, pe irbeidaan ataupun pe irsamaan untuk ditarik meinjadi 

ke isimpulan. Ke isimpulan awal yang dike imukakan masih beirsifat seime intara, dan 

ke imungkinan akan meingalami peirubahan apabila tidak diteimukan bukti yang 

meindukung. Namun apabila apabila keisimpulan pada tahap awal didukung oleih 

bukti-bukti yang ve ilid maka keisimpulan yang dihasilkan dapat dipeircaya.  
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H. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam seibuah peine ilitian, seitiap teimuan peine ilitian harus diceik 

ke iabsahannya agar hasil pe ineilitian dapat dipeirtanggung jawabkan. Ke iabsahan 

data meirupakan faktor peinting dalam se ibuah peine ilitian, seibab itulah peirlu 

dilakukan peime iriksaan data seibe ilum analisis dilakukan. Adapun uji ke iabsahan 

data kualitatif yaitu seibagai be irikut : 

a. Pe ingujian Cre idibility  

Uji creidibility data atau keipe ircayaan teirhadap data hasil peine ilitian 

kualitatif antara lain dilakukan deingan pe irpanangan peingamatan, peiningkatan 

ke iteikunan dalam peine ilitian, triangulasi, diskusi deingan te iman seijawat, analisis 

kasus ne igative i, dan meimbe ir cheick. 

b. Pe ingujian Transfeirability  

Tranfeirability me irupakan validitas eiksteirnal dalam dalam peine ilitian 

kuantitatif. Validitas eiksteirnal meinunjukan deirajad keite itapan atau dapat 

diteirapkannya hasil pe ineilitian kei populasi dimana sampeil teirse ibut. Nilai transfeir 

ini beirkeinaan deingan pe irtanyaan, hingga mana peine ilitian dapat diteitapkan atau 

digunakan dalam situasi lain.  

c. Pe ingujian De ipe indability  

Dalam peineilitian kualitatif, uji deipeindability dilakukan deingan me ilakukan 

audit teirhadap keise iluruh prose is pe ineilitian. Se iring te irjadi peine iliti tidak meilakukan 

prose is pe ine ilitian kei lapangan, te itapi bisa meimbe irikan data. Pe ine iliti se ipeirti ini 

pe irlu diuji deipeindabilitynya. Kalau prose is pe ine ilitian tidak dilakukan teitapi 

datanya ada, maka peine ilitian teirse ibut tidak re iliabeil atau deipe indablei.   
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d. Pe ingujian konfirmability  

Dalam peineilitian kualitatif, uji konfirmability mirip deingan uji 

de ipeindability, se ihingga pe ingujiannya dapat dilakukan se icara beirsamaan. Meinguji 

konfirmability be irarti meinguji hasil pe ine ilitian. Dikaitkan deingan prose is yang 

dilakukan. Bila hasil peine ilitian meirupakan fungsi dari proseis peine ilitian yang 

dilakukan, maka peineilitian teirse ibut teilah meimeinuhi standar konfirmability. 

Dalam peineilitian jangan sampai proseis tidak ada, teitapi hasil ada59.   

I. Tahap-tahap Penelitian  

Adapun tahap-tahap peine ilitian yang digunakan oleih peine iliti yaitu : 

1. Tahap pra lapangan, yaitu tahap orie intasi yang me iliputi keigiatan 

pe ineintuan fokus se irta peine iliti ingin meinge itahui bagaimana Impleimeintasi 

Me itodei drill Dalam Meiningkatkan Hasil Be ilajar Tata Cara Be irwudhu’ 

Pada Siswa Tuna Grahita SLB Buke isra Banda Ace ih.  

2. Tahap keigiatan lapangan, pada tahapan ini meiliputi peingumpulan data 

dilapangan teirkait deingan fokus pe ine ilitian yaitu Imple imeintasi Meitodei 

drill Dalam Me iningkatkan Hasil Be ilajar Tata Cara Be irwudhu’ Pada Siswa 

Tuna Grahita SLB Buke isra Banda Ace ih.  

3. Tahap analisis data, pada tahap ini meiliputi keigiatan-ke igiatan meingolah 

dan meinde iskripsikan yang didapat dilapngan be irdasarkan hasil obse irvasi, 

wawancara dan dokumeintasi.   

59 Soendari, T. Pengujian keabsahan data penelitian kualitatif. (Bandung: Jurusan PLB 
Fakulitas Ilmu PendidikanUniversitas Pendidikan Indonesia, 2012), h.16-43. 

 
 

                                                             



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian   

1. Sejarah Singkat SLB Bukesra Banda Aceh 

Pada tanggal 1 Fe ibruari 1982 beirdirilah se ibuah yayasan yang dipimpin 

oleih para pe inyandang cacat. De ingan musyawarah pe inyandang cacat yang 

dibimbing oleih kanwil sosial, pada pe inataran di hoteil Ace ih Barat maka deingan 

ke ise ipakatan beirsama beirdirilah seibuah yayasan lalu dibeiri nama yayasan te irse ibut 

Badan Usaha Ke ise ijahteiraan Para Cacat (Buke isra).  

Pada tahun 1983 yayasan Buke isra be ike irja sama deingan dinas untuk 

meimbe irikan peindidikan seibagaimana layaknya anak peinyandang cacat. Be ibeirapa 

tahun keimudian yayasan Buke isra mulai bangkit dan meinge imbangkan sayap nya, 

meinyantuni para peinyandang tuli bisu dan cacat tubuh.  

Se ihingga pada tahun 1991 yayasan Buke isra meindapatkan bantuan dalam 

be intuk keirja sama deingan PT se imein andalas Indone isia (SAI). Se ibanyak Rp. 

12.000.000, pada tahun itu juga de iparteimein Indone isia me imbe iri bantuan keipada 

yayasan untuk meimbangun ge idung se indiri seibanyak Rp.18.000.000, de ingan 

bantuan teirse ibut maka dari pihak peingurus yayasan me imbuat ge idung di atas 

tanah yang luas nya ± 22M X 25M. Pada tahun 1996 yayasan Buke isra meindirikan 

se ikolah SMPLB me ilanjutkan nya ke i se ikolah SMA Adi Darma yang di antar 

jeimput oleih pihak yayasan.  

46 
 



47 
 

Pada tahun 2004 yayasan me indirikan se ikolah SMALB Buke isra, se irta 

untuk meinambah peinge itahuan ilmu agama yayasan juga me indirikan seibuah 

taman peindidikan Al-Qur’an (TPA). Dan ke itiga se ikolah di atas be irstatus swasta, 

de ingan te inaga guru dan di angkat ole ih dinas pe indidikan dan keibudayaan se irta di 

bantu oleih teinaga guru lainya.  

Sampai seikarang yayasan Buke isra teilah meinamatkan anak-anak 

be irkeibutuhan khusus dari tiga jeinjang pe indidikan. Anak yang me inamatkan 

SMALB ada yang me ilanjutkan keipe irguruan tinggi baik ne ige iri maupun swasta 

baik di provinsi Ace ih maupun di luar provinsi Ace ih. Se ibagian juga ada yang 

be ikeirja diteimpat lain dan ada juga yang me imbuka usaha seindiri. 

Pada tahun 2006 keitua yayasan me ininggal dunia dan teirjadi peirgantian 

ke itua yayasan. Be irkat bantuan dari peime irintah dan donatur yang me impeirhatikan 

se irta meimbe iri bimbingan yang tak putus-putus keipada yayasan buke isra. Yayasan 

buke isra meimbuat kontrak keirja 5 tahun de ingan dinas pe indidikan di bantu oleih 

yayasan YPAB untuk me ineimpati geidung baru beirteimpat di deisa Jurong Pe iujeira 

Ingin Jaya Ace ih Be isar.  

2. Identitas Sekolah 

Nama seikolah    : SLB Buke isra Ace ih  

Nomor Pokok Se ikolah Nasional  :10105331 

Jeinjang Pe indidikan    : SLB 

Status Se ikolah    : Swasta 
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Alamat Se ikolah  : Jl. Ke ibun Raja Deisa Doy Ule ie i Kare ing, 

Banda Ace ih, Ace ih.  

De isa Ke ilurahan    : Doi 

Ke icamatan     : Ke ic Ule ie i Kare ing  

Kabupate in     : Kota Banda Ace ih 

Provinsi     : Prov. Ace ih 

Kode i Pos     : 23117 

Lokasi Ge iografis    : Lintang 5 Bujur 95 

3. Informasi sekolah  

Akre iditasi     : B 

Kurikulum     : Kurikulum 2013 

Ke ipala Se ikolah    : Munawarman A.MA 

Ope irator Data Akade imik   : Masamah  

E imail      : slbbuke israaceih@gmail.com 

4. Sarana Prasarana / Sarpras (6) 

a. Ruang Ke ilas 

b. Ruang Pe irpustakaan 

c. Ruang Laboratorium 

d. Ruang Praktik 

e. Ruang Pimpinan 
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f. Ruang Guru 

g. Ruang Ibadah  

h. Ruang UKS 

i. Ruang Toileit 

j. Ruang Gudang 

k. Ruang Sirkulasi  

l. Teimpat Be irmain / Olahraga 

m. Ruang TU 

n. Ruang Konse iling 

o. Ruang OSIS 

p. Ruang Bangunan 

5. Visi, Misi, dan Tujuan SLB Bukesra 

• Visi  

Me inge imbangkan sisa ke imampuan siswa agar meinjadi anak yang trampil 

dan mandiri di teingah masyarakat.  

• Misi  

1. Me iningkatkan keitaqwaan teirhadap Tuhan Yang Maha E isa.  

2. Me inge imbangkan pe inge itahuan,Sikap dan ke iteirampilan siswa me ilalui 
pe ilayanan formal di seikolah.  

3. Me inambah konseip diri yang positif agar be iradaptasi dan diteirima di 
teingah-te ingah masyarakat  
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• Tujuan SLB Bukesra 

Tujuannya yaitu meiningkatkan ke imampuan, ke ipribadian, akhlak mulia, 

se irta keiteirampilan untuk hidup mandiri dan meingikuti pe indidikan lanjut.  

 

B. Deskripsi Data Awal Hasil Penelitian  

1. Pelaksanaan Pembelajaran Tata Cara Berwudhu’ Dengan Metode 

Drill Pada Siswa Tuna Grahita 

Me itodei drill adalah peindeikatan peimbeilajaran yang me ingutamakan latihan 

be irulang-ulang untuk me imbantu siswa meimpe iroleih pe inge itahuan dan 

ke iteirampilan yang me ire ika inginkan. Meitodei drill ini sangat cocok untuk siswa 

de ingan keibutuhan peindidikan khusus kare ina peingulangan mateiri yang konsiste in 

se irta teirstruktur bisa meimbantu siswa untuk meiningkatkan pe imahaman, 

pe inguasaan, dan mampu meimbe irikan peiningkatan hasil beilajar tata cara 

be irwudhu’ bagi siswa Tuna Grahita se irta akan meinjadi keibiasaan-keibiasaan yang 

baik untuk meire ika meilaksanakan wudhu’ se itiap harinya.  

Pe imbeilajaran tata cara beirwudhu’ deingan meinggunakan meitode i drill ini 

ke ipada siswa Tuna Grahita adalah suatu pe indeikatan peimbeilajaran yang dirancang 

khusus untuk meimbantu siswa deingan ke ibutuhan peindidikan khusus, dalam hal 

ini siswa Tuna Grahita meimpeilajari tata cara beirwudhu’ se icara beirulang-ulang.   

Dalam meineirapkan meitodei drill teintu te irdapat beibeirapa syarat dan 

langkah yang harus dipe inuhi agar suatau meitode i dapat beirjalan deingan baik. 

Hasil obse irvasi te irkait peilaksanaan meitode i drill pada siswa Tuna Grahita, Pada 
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saat meilakukan obseirvasi pe ine iliti meineimukan 7 langkah yang te irlaksana oleih ibu 

WD  diantaranya yaitu: 

a. Ibu me imbe irikan suasana keilas yang me inye inangkan se imbari me imbeiri 

pe injeilasan teirkait tujuan dan manfat beirwudhu’ pada siswa agar prose is 

pe imbeilajaran beirlangsung de ingan baik. 

b. Ibu me impe irakteikan langsung di hadapan siswa te intang tata cara 

be irwudhu’ de ingan baik dan teirtib.  

c. Ibu me imbeirikan latihan di dalam keilas ke ipada siswa teintang tata cara 

be irwudhu’ mulai dari meincuci tangan de ingan baik dan te ipat sampai 

siswa be inar-be inar bisa me ilakukanya de ingan te ipat hingga ke i tahap-

tahapan seilanjutnya 

d. Ibu ini sangat meimpeirhatikan geirakan siswa, agar siswa tidak 

meilakukan keisalahan yang sama saat beirwudhu’. 

e. Ibu me ingajarkan dan meimpeirakteikan tata cara beirwudhu’ ke ipada 

siswa  de ingan sangat be irsungguh-sungguh pada bagian yang sulit bagi 

siswa, se ipe irti meinyapu ke idua be ilah teilinga agar siswa me indapatkan 

hasil yang maksimal seisuai de ingan yang te ilah diteitapkan.  

f. Ibu sangat meimpeirhatikan peirbe idaan keimampuan siswa Tuna Grahita 

kareina meire ika meimiliki tingkat keimampuan yang be irbe ida-be ida, 

teirkhusus pada siswa yang mampu latih, teirkadang siswa ini hanya 

meinginginkan guru yang me ire ika seinagi saja. 
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g. Ibu me ilakukan peirakteik tata cara beirwudhu’ ke ipada siswa seite ilah 

siswa me impeilajari mateiri seicara beirulang-ulang60. 

Teirkait peilaksanaan meitodei drill pada siswa Tuna Grahita di SLB 

Buke isra, pe ine iliti juga meilakukan peirose is wawancara untuk meinguatkan data 

hasil obse irvasi. Te irdapat beibe irapa meitode i yang digunakan guru SLB dalam 

meingajar, salah satunya ialah meitodei drill. Teirkait peilaksanaan meitodei drill 

dalam meilakukan tata cara beirwudhu’, ibu meinuturkan bahwa: 

“meitodei drill biasa nya sangat cocok dipakai pada siswa kita yang 
meingalami hambatan dalam  inteileiktual, dimana meitodei ini seibuah keigiatan yang 
di ulang ulang agar dapat  teirtanam dalam ke ibiasaan siswa. meitodei ini juga  teitap 
di dukung kre iatifitas guru dalam meingajar agar mateiri yang di ulang ulang se icara 
langsung tidak meimbuat siswa jeinuh”61.  

 
Pe ine iliti dapat simpulkan dari hasil wawancara oleih ibu FL yaitu meitodei 

drill ini sangat cocok digunakan pada siswa yang me imilki hambatan inteileiktual 

se ipe irti anak Tuna Grahita, peingulangan pe imbeilajaran yang konsiste in akan 

meimbantu peimahaman siswa dan meinanamkan suatu keibiasaan pada siswa, 

meilalui peinde ike itan kreiatif dalam meingajar guru dapat meimpeirtahankan minat 

siswa dan meinjaga agar pe irose is pe ingulangan tidak meinjadi monoton.   

Be irdasarkan hasil obseirvasi, wawancara maupun dokumeintasi teirhadap 

impleimeintasi meitodei drill dalam meiningkatkan hasil beilajar tata cara beirwudhu’ 

pada siswa Tuna Grahita di SLB Buke isra Banda Ace ih ialah seibagai be irikut. 

 

 

60 Hasil Observasi pada tanggal 12 mei 2023. 
61 Hasil wawancara dengan ibu Fairuz Lutfiah pada tanggal 12 Mei 2023. 
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a. Mengajarkan gerakan tata cara berwudhu’  

Ke itika se iorang muslim he indak meilaksanakan shalat, wajib teirleibih dulu 

be irwudhu’ kareina wudhu’ meirupakan salah suatu rukun syarat sahnya shalat. 

Be irikut pe ilaksanaan tata cara beirwudhu’ yang diajarkan oleih ibu keipada siswa 

Tuna Grahita yaitu : 

Pe irtama, cara meimbasuh keidua teilapak tangan, meimbeirsihkan se ila-se ila 

jari, seibanyak tiga kali deingan baik. Ibu me impeirakteikan dihadapan siswa  

Ke idua, se ite ilah meimbe irsihkan tangan lalu be irkumur-kumur se ibanyak tiga 

kali sambil meimbe irsihkan sisa makanan yang ada di gigi sampai maksimal 

Ke itiga, se ite ilah beirkumur-kumur, se ilanjutnya meincuci lubang hidung 

se ibanyak tiga kali sambil meimbeirsihkan kotoran di dalam lubang hidung hingga 

be irsih se imaksimal mungkin 

Ke ie impat, seiteilah meincuci lubang hidung te irus meincuci muka seibanyak 

tiga kali, mulai dari tumbuhnya rambut ke ipala hingga bawah dagu dan dari teilinga 

kanan kei te ilinga kiri se ibanyak tiga kali sambil di usap seicara peirlahan agar tidak 

ada kotoran diwajah yang te irtinggal agar be irsih. 

Ke ilima, seite ilah meimbasuh muka, seilanjutnya me incuci keidua tangan 

hingga siku-siku se ibanyak tiga kali dimulai dari tangan se ibeilah kanan lalu tangan 

se ibe ilah kiri harus meirata teirkeina air. 

Ke ie inam, se ite ilah meincuci keidua beilah tangan, lalu meinyapu se ibagian 

rambut keipala seibanyak tiga kali, deingan cara meingambil air lalu diheimpaskan 

ke imudian diusapkan kei keipala seibanyak tiga kali maksimal. 
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Ke itujuh, se iteilah meinyapu se ibagian rambut keipala, lalu meinyapu ke idua 

be ilah teilinga se ibanyak tiga kali dimulai dari teilinga yang se ibe ilah kanan lalu 

teilinga se ibe ilah kiri, seikalian meimbe irsihkan kotoran yang ada di areia teilinga. 

Ke ide ilapan, yang te irakhir yaitu meincuci kaki hingga mata kaki seimbari 

meinye ila-nye ila jari-jari kaki deingan baik dimulai dari kaki kanan teirleibih dahulu 

lalu kaki kiri seibanyak tiga kali.   

Se imua tata cara beirwudhu’ di atas dilakukan seicara teirtib beirtruut-turut, 

tidak boleih me indahulukan yang te irakhir. 

“orang ini tu masih seiring te ibalik-balik urutan wudhu’ nya jadi harus kita 
pantau keik gini”62. 

Dapat peine iliti simpulkan dari hasil wawancara deingan ibu Wr  

bahwasanya siswa Tuna Grahita sudah meinge itahui tata cara beirwudhu’ namun 

urutan dalam beirwudhu’ masih seiring te irbalik-balik, seipe irti ge irakan meincuci kaki 

itu dilakukan seiteilah meincuci muka.  

b. Menunjukan tujuan berwudhu’ 

Se iorang guru tidak hanya me ingajarkan teintang tata cara beirwudhu’ 

ke ipada siswa nya namun juga me imbe iritahu teintang tujuan beirwudhu’ ke ipada 

siswa yaitu untuk meimbe irsihkan diri dari se igala beintuk hadas, meinumbuhkan 

pe imahaman siswa bagaimana teintang tata cara beirwudhu’ yang baik dan beinar 

se isuai deingan ke ite intuannya.   

62 Hasil wawancara dengan ibu Wirdahlia. pada tanggal 13 Mei 2023. 
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Adapun tujuan utama dalam meinunjukan beirwudhu’ ke ipada siswa Tuna 

Grahita adalah untuk meimbantu meire ika meimahami peintingnya me injaga 

ke ibeirsihan dan meimpeirsiapkan diri seibeilum meilakukan ibadah.    

c. Memberikan ucapan apresiasi kepada anak yang melakukan tata 

cara berwudhu’ dengan baik 

Me imbeirikan apreisiasi beirupa ge irakan tangan me irupakan salah satu beintuk 

ke ibahagian siswa atas seibuah peincapaiannya te irhadap tata cara beirwudhu’. siswa 

Tuna Grahita di latih untuk meimpu me ilakukan tata cara beirwudhu’ de ingan 

mandiri, beinar dan teipat. Namun tidak se imua siswa Tuna Grahita mampu 

meilakukan wudhu’ deingan be inar, se ibagian beisar siswa masih beilum teipat dalam 

meilakukan tata cara beirwudu, se ipe irti meilakukan ge irakan deingan tangan kiri 

teirle ibih dahulu, dan tidak beirurutan saat me ilakukan wudhu’. Namun ke itika ada 

siswa yang bisa me ilakukan prakteik wudhu’ de ingan baik kita harus me imbeirikan 

apreisiasi de ingan tulus dan pe inuh ke ihangatan agar siswa Tuna Grahita akan 

teirmotivasi untuk teirus beilajar dan beirusaha meilakukan tata cara beirwudu deingan 

leibih baik. 

“Ya meimang harus be igitu, orang ini tu harus kita kasih seimangat kayak 
teipuk tangan biar se inang jadi mood be ilajar orang ni tu dia seimakin leibih baik 
gitu”63. 

Se inada deingan yang dikatakan oleih ibu FL se ilaku wali keilas Tuna Grahita 

ke ilas VI SLB Buke isra 

“ siswa saya se imangat be ilajar keitika me inggunakan meitodei ini deingan 
apreisiasi tos tangan juga kata pujian seipe irti “heibat anak ibu” “mantap, ayo coba 
lagi”. Hal itu dilakukan agar anak mampu teirmotivasi dalam beilajar”64.  

63 Hasil wawancara dengan Ibu Wirdahlia. pada tanggal 13 Mei 2023. 
64 Hasil wawancara dengan ibu Fairuz Lutfiah. pada tanggal 12 Mei 2023. 
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Be irdasarkan hasil wawancara di atas bahwasanya siswa Tuna Grahita akan 

teirmotivasi saat be ilajar ke itika guru se ilalu meimbeirikan dukungan, apre isiasi 

ke ipada siswa walaupun hanya be irupa ucapan kata-kata.  

2. Pemahaman Siswa Tuna Grahita Terhadap Tata Cara Berwudhu’ 

Untuk meinanamkan peimahan siswa Tunagrahita teirhadap tata cara 

be irwudhu’, guru Pe indidikan Agama Islam tidak hanya me injeilaskan tata cara 

be irwudhu’ didalam keilas saja, meilainkan juga meingajak para siswa untuk 

meimprakteikan tata cara beirwudhu’ satu-pe irsatu di keiran air yang te irse idia di 

ruang lingkup se ikolah.  

“orang ini kan banyak prakteik yang maksudnya ke ik tadi kita ambeik anak 
atau kita ambil satu-satu kita prakteik langsung satu-satu nanti kita arahkan 
maksudnya keikmana tangan muka keik yang tadi kan banyak yang gak ini kan 
yang gak be itul gak teirarah gitu”65. 

Pe ine iliti dapat meinyimpulkan dari hasil wawancara de ingan ibu Wr se ilaku 

guru PAI bahwasanya siswa be ilum seipe inuhnya me imahami teintang tata cara 

be irwudhu’, masih se iring me inggunakan tangan kiri te irleibih dahulu, siswa masih 

be ilum teirtib dalam meilakukan wudhu’, dan masih harus dalam pantauan guru.  

Pada saat peineiliti meilihat prakteik tata cara beirwudhu’ siswa Tuna Grahita, 

meire ika keitika beirwudhu’ masih harus dalam pantauan guru, urutan dalam 

be irwudhu’ nya juga masih te irbalik-balik lalu masih seiring me inggunakan tangan 

kiri teirleibih dahulu dibandingkan tangan kanan. 

Anak Tuna Grahita itu teirgolong ke idalam beibeirapa tingkatan, yaitu 

mampu didik, mampu latih, hingga mampu rawat teirgantung pada tingkat 

65 Hasil wawancara dengan Ibu Wirdahlia. pada tanggal 13 Mei 2023. 
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ke iparahan dan keimampuan individu masing-masing ke itika meilakukan aktivitas 

teirmasuk be irwudhu’ ke imapuan meireika untuk meilakukan wudhu’ itu teirgantung 

pada tingkat peirkeimbangan kognitif, motorik, dan komunikasi meireika.  

“Iq anak ini kan beirbe ida-be ida dia ada yang tinggi ada yang se idang ada 
yang re indah kali anak ini gak bisa kita tuntut dia untuk beilajar apalagi yang 
ge imuk yang putih-putih itu tadi tu banyak kali tingkah lakunya dia mau keimana 
guru yang dia suka”66. 

Ke imampuan meire ika dalam meilakukan ge irakan-ge irakan tata cara 

be irwudhu’ sangat beirvariasi, maka dari itu, peinde ikeitan teirbaik adalah deingan 

meimbe irikan dukungan, bantuan, peimbeilajaran yang baik, me itodei pe imbeilajaran 

yang be irvariasi, se irta peingawasan yang se isuai deingan ke ibutuhan dan keimampuan 

anak-anak teirse ibut.   

Pe indapat ibu Wr se ilaku guru PAI te irhadap siswa Tuna Grahita dalam 

meilaksanakan prakteik beirwudhu’,  

“hari ini kita ajarin anak 10 kita prakteik se icara langsung kok kita bilang 
hari ini misalnya udah bisa kan apalagi ke ik anak C beisok kita tanya lagi yang 10 
ke imarin cuma gak se imua bisa kadang-kadang ada 3 apa 4 anak eimang gak tau dia 
kita suruh lagi pun gak bisa”67.       

Pe ine iliti dapat meinyimpulkan dari hasil wawancara deingan ibu Wr yaitu  

harus meimbeirikan latihan yang be irulang-ulang ke ipada siswa agar siswa dapat 

teirus me ingingat, walau tingkat meingingat meire ika sangat re indah karna IQ Tuna 

Grahita itu di bawa rata-rata anak pada umumnya. Siswa Tuna Grahita harus 

latihan seicara rutin di rumah untuk meimbantu meinguatkan keibiasaan dan 

pe imahaman meire ika.  

66 Hasil wawancara dengan Ibu Wirdahlia. pada tanggal 13 Mei 2023. 
67 Hasil wawancara dengan Ibu Wirdahlia. pada tanggal 13 Mei 2023. 
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Se iteilah meineirapkan meitodei drill keipada siswa Tuna Grahita peineiliti 

meilihat keigiatan prakteik tata cara beirwudhu’ yang dilakukan siswa, meireika sudah 

mampu meilakukan ge irakan-ge irakan beirwudhu’ tanpa bantuan orang lain, dan saat 

ke igiatan prakteik be irwudhu’ be irlangsung me ireika sudah me inge itahui urutan dan 

anggota badan mana yang harus dibasuh, se irta meireika juga sudah meinge itahui 

meindahulukan anggota tubuh bagian kanan ke itika beirwudhu’. 

Pe ine iliti meimilih meitodei drill untuk meimbantu meiningkatkan hasil beilajar 

siswa Tuna Grahita dalam meilakukan tata cara beirwudhu’ se icara eifeiktif. Meitodei 

drill meirupakan meitodei yang dilakukan beirulang-ulang se icara teirus-me ine irus 

teirhadap siswa, agar siswa mampu untuk meinanamkan keibiasaan-ke ibiasaan 

teirte intu seipe irti meine irapkan tata cara be irwudhu’ se ibeilum meilakukan ibadah 

shalat. 

Me itodei drill ini sangat cocok dalam mateiri tata cara beirwudhu’, kare ina 

mateiri ini leibih dominan digunakan untuk prakteik se icara langsung. Bagi siswa 

Tuna Grahita, beilajar seicara langsung sangat me imudahkan peimahaman meireika, 

meimbangkitkan gairah beilajarnya, se irta meinye inangkan dalam peirose is be ilajar. 

Namun siswa Tuna Grahita juga dapat deingan mudah teiralihkan atau ceipat bosan 

de ingan latihan yang be irulang-ulang. Se ipe irti yang dituturkan oleih ibu Wr se ilaku 

guru PAI yaitu 

“meire ika ini teirgantung mood kalau lagi gak mood e inggak kalau lagi ini 
kali gak juga gak mau walaupun dipaksa keik mana pun gak mau harus banyak 
sabar sama anak-anak ini”68.  

68 Hasil wawanara dengan Ibu Wirdahlia. pada tanggal 13 Mei 2023. 
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Dapat peine iliti simpulkan bahwa seitiap prose is pe imbeilajaran, apapun jeinis 

meitode i yang diajarkan oleih guru ke ipada siswa jika siswa Tuna Grahita dari awal 

gairah be ilajarnya tidak stabil maka guru tidak bisa meimaksakan meireika untuk 

meingikuti se igala pe imbeilajaran yang akan di ajarkan di seikolah. Se ibalikannya 

guru harus be inar-be inar me igikuti keiinginan dan keimauan meire ika. 

Dari paparan di atas peine iliti meilihat de ingan be inar bahwa siswa Tuna 

Grahita mampu meilakukan keigiatan be irwudhu’ de ingan baik, meiskipun ge irakan 

wudhu’ me ire ika tidak seimaksimal mungkin, namun teilah diteimukan beibe irapa 

pe irubahan seiteilah diteirapkan nya me itode i drill teirse ibut. Seitidaknya me ire ika 

mampu mandiri dalam prilaku seihari-hari tanpa bantuan orang lain keitika 

meilakukan wudhu’. jika orang tua meindorong ke imandiriannya dalam beiraktivitas 

se ihari-hari, meindukung se igala hal positif yang me ireika lakukan, maka masa deipan 

yang ce irah seidang me inanti meireika.   

De ingan diteirapkannya me itodei drill dalam peineilitian ini, meitodei drill 

dapat meiningkatkan hasil beilajar pada mateiri tata cara beirwudhu’ di ke ilas VI SLB 

Buke isra Banda Ace ih. Be irdasarkan data yang dipe iroleih oleih peine iliti deingan 

pe imbeilajaran peine irapan meitodei drill diambil dari teis awal dan te is akhir siswa. 

Ke ituntasan hasil beilajar siswa dapat dilihat pada tabeil beirikut : 

Tabeil 4.1 Ke ise iluruhan Hasil Ke ituntasan Be ilajar Siswa Ke ilas VI SLB Buke isra 
Banda Ace ih 

No  Tindakan  Jumlah Siswa Keterangan  Presentasi 
1 Data Awal 2 

8 
Tuntas 

Tidak Tuntas 
20% 
80% 

2 Hasil Te is 5 
5 

Tuntas 
Tidak Tuntas 

50% 
50% 
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Dari hasil keise iluruhan hasil keituntasan be ilajar tata cara be irwudhu’ pada 

ke ilas VI SLB Buke isra Banda Ace ih pada nilai data awal siswa yang tuntas 

teirdapat  2 siswa pre ise intase inya yaitu 20%, se idangkan siswa yang tidak tuntas 

teirdapat 8 siswa preise intase inya yaitu 80%, pada hasil teis siswa yang tuntas 

teirdapat 5 siswa preise intaseinya yaitu 50%, se idangkan siswa yang tidak tuntas 

teirdapat 5 siswa preise intaseinya yaitu 50%. 

Dapat peineiliti simpulkan bahwa peine irapan meitodei drill dalam 

meiningkatkan hasil beilajar tata cara beirwudhu’ pada siswa Tuna Grahita SLB 

Buke isra Banda Ace ih meingalami peiningkatan seikitar 30% hal ini meinunjukan 

adanya pe iningkatan hasil beilajar siswa Tuna Grahita. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Metode Drill

pada Materi Tata Cara Berwudhu’ Bagi Siswa Tuna Grahita SLB

Bukesra Banda Aceh

a. Faktor Pendukung

Adapun faktor peindukung dalam meitodei ini adalah dimana masa seikolah 

diadakan seicara tatap muka hal ini meinjadi keimudahan bagi guru dan siswa dalam 

be ilajar kareina beibe irapa siswa mungkin meimbutuhkan waktu leibih lama untuk 

meimahami dan meinguasai matri peimbeilajaran. 

“keile ibihan meitode i ini adalah meitode i drill meirupakan salah satu meitodei 
pe imbeilajaran yang me ine ikankan pada keigiatan latihan yang dilakukan be irulang-
ulang se icara teirus dimana kita tidak teirlalu sulit dalam meinyiapkan mateiri beilajar. 
Juga ke igiatan yang dilakukan didalam keilas se ilalu teirulang de ingan tuntutan anak 
dapat meingingat pe imbeilajaran”69. 

Dapat peineiliti simpulkan dari wawancara diatas deingan ibu FL bahwa 

guru tidak sulit untuk meinyiapkan mateiri peimbeilajaran, mateiri yang dibe irikan 

69 Hasil wawancara dengan Ibu Fairuz Lutfiah. pada tanggal 12 Mei 2023. 
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ke ipada siswa masih teirus di ulang-ulang agar te ircapai seibuah mateiri pe imbeilajaran 

yang diinginkan.   

Adanya dukungan dari se ikolah yang me imbeirikan keibe ibasan keipada guru 

untuk meimilih meitodei pe imbe ilajarannya se irta adanya dukungan dari orang tua 

siswa, yang dimana keitika dirumah mateiri tata cara beirwudhu’ se ilalu didukung 

untuk diteirapin dirumah keitika heindak me ilaksanakan ibadah seipeirti shalat seihari-

harinya. 

b. Faktor penghambat 

Adapun hambatan dalam meitodei ini adalah dari siswa nya yang me imiliki 

hambatan dalam beirfikir, kareina siswa Tuna Grahita IQ nya be irada di bawah rata-

rata anak pada umumnya se ihingga latihan dilakukan seicara beirulang-ulang dan 

meimbe irikan eife ik yang monoton dan meimbosankan. Seipe irti yang diungkapkan 

oleih ibu FL se ilaku wali keilas VI SLB Buke isra. 

“Ke ile imahan meitode i drill adalah peimbeilajaran yang mononton jika mateiri 
yang diulang, me itodei ini juga sulit dilakukan dalam keiadaan daring”70.  

Dapat peineiliti simpulkan dari hasil wawancara deingan ibu FL yaitu, siswa 

Tuna Grahita juga ceindrung bosan jika mateiri yang diajarkan seilalu di ulang-

ulang, mood beilajar meire ika bisa beirubah ke itika sudah bosan, dan meitodei ini juga 

sulit dilakukan se icara daring, atau peimbe ilajaran jarak jauh kareina siswa Tuna 

Grahita meime irlukan waktu leibih lama untuk meinye ile isaikan reiaksi pada situasi 

yang baru dike inalnya. 

70 Hasil wawancara dengan Ibu Fairuz Lutfiah. pada tanggal 12 Mei 2023. 
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“Iya, anak Tuna Grahita itu seicara tidak langsung me ire ika sudah meimiliki 
rutinitas yang te irbiasa di bangun dari rumah dan seikolah. Suatu keigiatan yang 
sudah diulang se itiap harinya me imbuat anak teirkadang sulit me ingubah suatu 
ke ibiasaan baru yang dia lakukan71” 

Dari wawancara di atas de ingan ibu FL dapat peineiliti simpulkan bahwa 

siswa Tuna Grahita ini susah untuk meine irima hal-hal baru dalam hidupnya, bisa 

meine irima namun harus meimiliki peirose is te irleibih dahlu, kareina me ireika sudah 

meimiliki rutinitas yang te irbiasa dilakukan se ihari-hari.  

C. Deskripsi Hasil Penelitian 

Be irdasarkan kajian teirdahulu atau peine ilitian yang te ilah dilakukan teirle ibih 

dahulu seibe ilum peine iliti untuk meineiliti de ingan meinggunakan pe irsamaan meitode i 

yang digunakan namun deingan mateiri yang be irbeida. Kajian teirdahulu sangat 

meimbantu peine iliti meimahami akar-akar peirmasalahan dan meimbe intuk jalan 

meinuju pe inge itahuan yang le ibih luas.  

Dari be irbagai kajian teirdahulu yang te ilah di paparkan peineiliti tidak 

meine imukan peirsamaan judul, hanya saja peirsamaan meitodeinya se ibagiannya 

de ingan mateiri yang be irbe ida. Namun pe ine iliti meingangkat kajian teirdahulu dari 

be ibeirapa peine iliti untuk reifeire insi pe ineilitian.  

Be irdasarkan hasil analisis data dipeiroleih hasil bahwa meitodei drill dapat 

meiningkatkan hasil beilajar tata cara beirwudhu’ pada siswa Tuna Grahita hal 

teirse ibut didukung oleih pe ineilitian seibe ilumnya yaitu Anggrae ini Fe ibri Haryati 

(2017) yang me ingatakan bahwa keimampuan bina diri anak Tuna Grahita seidang 

khusus nya me imakai baju batik seikolah, ceilana, seipatu, dan beirhias diri 

meingalami peiningkatan se ibeisar 1,7 se ite ilah diteirapkan meitodei drill.  

71 Hasil wawancara dengan Ibu Fairuz Lutfiah. pada tanggal 12 Mei 2023.  
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Pe ine irapan meitodei drill ataupun peimbeilajaran seicara langsung ini juga 

dijeilaskan oleih Sofia Fatmawaty (2016) hasil peine ilitian meinunjukan bahwa 

modeil pe ingajaran langsung dapat me iningkatkan keimampuan tata cara beirwudhu’ 

bagi anak tuna grahita ringan. Widya Rahma Le istari, Undang Ruslan Wahyudin, 

Jaeinal Abidin (2021) deingan me imilih me itodei pe imbeilajaran yang se isuai de ingan 

mateiri peimbeilajaran pada Peindidikan Agama Islam, maka peirose is pe imbeilajaran 

meinjadi leibih eifeiktif dan peirose is pe imbeilajaran leibih meinarik.   

Me itodei drill ini sangat cocok diteirapkan ke ipada siswa Tuna Grahita pada 

pe ilajaran peindidikan agama Islam teipatnya mateiri tata cara beirwudhu’ de ingan 

meimbe irikan bimbingan se irta prakteik se icara teiratur yang me imbuat siswa se imakin 

meimahami teintang tata cara beirwudhu’.  

Ke itika siswa Tuna Grahita meinggunakan meitode i drill meire ika 

meimpe irakteikan tata cara beirwudhu’ satu-pe irsatu se icara beirgiliran di keiran air 

yang te ilah teirse idia, bagian-bagian yang be ilum dipahami oleih siswa akan 

dipeirtanyakan se icara langsung ole ih guru dan peimbe ilajaran akan diulang-ulang 

hingga siswa Tuna Grahita beinar-be inar bisa meine irapkan wudhu’ deingan baik, 

be inar dan teirtib.  

Me itodei drill ini juga meimbeirikan hasil be ilajar pada peine irapan tata cara 

be irwudhu’ bagi siswa Tuna Grahita, siswa sudah mampu me ilaksanakan wudhu’ 

de ingan maksimal, sudah meinge itahui urutan tata cara beirwudhu’ mulai dari 

meincuci tangan sampai meincuci kaki deingan be inar dan teirtib. 

 

 
 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil peine ilitian meinge inai Impleime intasi “Meitode i drill Dalam 

Me iningkatkan Hasil Be ilajar Tata Cara Be irwudhu’ Pada Siswa Tuna Grahita SLB 

Buke isra Banda Ace ih” maka dapat disimpulkan seibagi be irikut 

1. Pe ine irapan meitodei drill dapat meiningkatkan hasil be ilajar siswa ke ilas VI 

SLB Buke isra Banda Ace ih. Hal ini dapat dilihat pada nilai data awal siswa 

yang tuntas te irdapat teirdapat 2 siswa pre ise intaseinya yaitu 20% se idangkan 

siswa yang tidak tuntas teirdapat 8 siswa pre ise intaseinya yaitu 80%, pada 

hasil teis siswa yang tuntas te irdapat 5 siswa pre ise intase inya yaitu 50%, 

se idangkan siswa yang tidak tuntas teirdapat 5 siswa preise intaseinya yaitu 

50%, se ihingga me ingalami peiningkatan se ikitar 30%.  

2. Faktor pe indukung dan pe inghambat peimbeilajaran tata cara beirwudhu’ 

pada siswa Tuna Grahita di SLB Buke isra yaitu pe imbeilajaran tatap muka 

yang me imbeirikan keimudahan bagi guru untuk meimbeirikan mateiri seicara 

langsung se ipe irti tata cara beirwudhu’ yang diprakteikkan langsung ole ih 

siswa Tuna Grahita dan juga se ikolah ini meimiliki teimpat wudhu’ yang 

cukup meimadai. Adapun faktor pe inghambatnya yaitu te irdapat pada 

tingkat peimahaman siswa yang be irbe ida-be ida, hambatan dalam beirfikir, IQ 

yang re indah seihingga latihan yang dibe irikan keipada siswa harus beirulang-

ulang se ihingga me imbeirikan eifeik yang monoton teirhadap siswa.
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3. Be irdasarkan hasil peine ilitian meitodei drill pada mateiri tata cara beirwudhu’ 

dapat meiningkatkan hasil beilajar siswa di keilas VI SLB Buke isra Banda 

Ace ih tahun pe ilajaran 2023. 

B. Saran  

Be irdasarkan hasil peineilitian meinge inai impleimeintasi meitodei drill dalam 

meiningkatkan hasil beilajar tata cara beirwudhu’ pada siswa Tuna Grahita SLB 

Buke isra Banda Ace ih te irdapat beibe irapa saran yaitu : 

1. Bagi Siswa  

Bagi siswa Tuna Grahita teitap teirus se imangat dalam meinggali ilmu, 

jangan peirnah beirputus asa jadilah siswa yang gigih dan teikun dalam meinuntut 

ilmu.  kareina keikurangan kalian bukanlah meinjadi keiteirbatasan untuk 

meiwujudkan cita-cita dan impian yang se itinggi-tingginya. Ingatlah, ilmu tidak 

meinge inal batasan, jangan biarkan keite irbatasan fisikmu meinghe intikanmu untuk 

meinge ijar impianmu.  

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Teiruslah meimbeirikan dukungan keipada siswa agar seimangat dalam 

be ilajar, meincari cara teirbaik untuk meindukung me ire ika dalam peirose is 

pe imbeilajaran se irta mampu meinciptakan ke igiatan be ilajar deingan me inggunakan 

meitode i yang be irvariasi yang me inarik se ihingga siswa tidak pe irnah jeinuh dalam 

meimpe ilajari ilmu Agama Islam. 

3. Bagi Penulis  

Se ilalu seinantiasa beirsyukur dan se inantiasa beirusaha untuk meiningkatkan 

ke imampuan diri, seirta meinjadi manusia yang le ibih beirmanfaat untuk seimua.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 





 
 
 

 



 
 

PEDOMAN OBSERVASI 
 

1. Observasi ini dilakukan di SLB Bukesra Banda Aceh. 
 

2. Observasi ini untuk mngetahui kemampuan awal siswa dalam tata cara 

berwudhu’ 

3. Observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 

penerapan metode drill pada materi tata cara berwudhu’ terhadap siswa Tuna 

Grahita SLB Bukesra Banda Aceh. 

LEMBAR OBSERVASI 
 
 

Aspek yang Diamati 

Kegiatan berwudhu’ menggunakan metode drill pada siswa Tuna Grahita di 

SLB Bukesra Banda Aceh 

 
 
 

Langkah-langkah 

Penerapan Metode drill 

Ya Tidak Deskripsi 

Siswa diberikan penjelasan 

mengenai manfaat dan 

tujuan berwudhu’ untuk 

meningkatkan motivasi 

belajar siswa 

   

Guru PAI memperaktekan 

gerakan tata cara berwudhu’ 

terlebih      dahulu     kepada 

   



 
 
 

siswa    

Siswa melakukan peraktek 

secara bergiliran di keran air 

yang telah tersedia 

disekolah 

   

Selama berjalanya peraktek 

berwudhu’ guru 

memperbaiki kesalahan 

urutan atau gerakan wudhu’ 

yang kurang tepat 

   

Gerakan yang sulit 

hendaknya lebih difokuskan 

dan trus menerus di ulang 

agar mendapatkan hasil 

yang maksimal 

   

Bagi siswa yang belum 

maksimal melakukan tata 

cara berwudhu’ harus 

mendapatkan perhatian 

lebih 

   

Syarat-syarat penerapan 

metode drill 

Terpenuhi Tidak 

terpenuhi 

Deskripsi 



Sebelum proses 

pembelajaran dimulai guru 

harus menciptakan suasana 

yang menyenangkan untuk 

siswa 

Latihan diberikan kepada 

siswa dengan kriteria sesuai 

kemampuannya 

Guru dengan teliti 

memperhatikan siswa dalam 

tata cara berwudhu’ agar 

tidak mengulangi kesalahan 

yang sama 

Latihan dilakukan secara 

berurutan satu-persatu 



 
 
 
 
 
 
 
 
 

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 
 

Hari/Tanggal : Jum’at, 12-05-2023 Nama 

Sekolah : SLB Bukesra Banda Aceh 

Daftar pertanyaan untuk guru 

Rumusan Masalah Indikator Pertanyaan 

1. Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran tata cara 

berwudhu’ dengan 

metode drill pada siswa 

Tuna Grahita 

Pelaksanaan 

metode drill 

1. Apakah ibu sudah 

mengenal metode drill? 

2. Apa yang ibu ketahui 

tentang metode drill? 

3. Selama peroses 

pembelajaran tata cara 

berwudhu’, metode apa 

yang ibu gunkan? 

4. Dari banyak nya 

metode pembelajaran, 

kenapa ibu memilih 

menggunakan metode 

ini? 

5. Sejak kapan ibu 

menerapkan metode 

drill dalam 

pembelajaran tata cara 

berwudhu’ ? 

6. Bagaimana ibu 



 
 
 

  menerapkan metode ini 

dalam pembelajaran 

tata cara berwudhu’? 

7. Apakah metode drill ini 

dilakukan secara rutin 

dan teratur setiap kali 

pertemuan? 

2. Bagaimana pemahaman 

siswa Tuna Grahita 

terhadap tata cara 

berwudhu’ 

Tata cara 

berwudhu’ 

1. Bagaimana 

pemahaman siswa 

Tuna Grahita terhadap 

tata cara berwudhu’? 

2. Apakah siswa Tuna 

Grahita sudah mampu 

melaksanakan tata cara 

berwudhu’ secara 

mandiri? 

3. Bagaimana ibu 

mengukur kemapuan 

siswa Tuna Grahita 

dalam melaksanakan 

tata cara berwudhu’? 

4. Bagaimana cara ibu 

membantu siswa Tuna 

Grahita untuk 

meningkatkan 

konsistensi dalam 

melaksanakan tata cara 

berwudhu’? 

3.  Apakah faktor Faktor pendukung 1.  Menurut ibu, faktor apa 



 
 
 

pendukung dan 

penghambat 

pembelajaran wudhu’ 

pada siswa Tuna Grahita 

dan penghambat. yang mendukung siswa 

tuna grahita dalam 

pembelajaran tata cara 

berwudhu’? 

2. Lalu faktor apa yang 

menjadi hambatan bagi 

siswa Tuna Grahita 

dalam pembelajaran 

tata cara berwudhu’? 

3. Bagaimana peran 

keluarga dalam 

mendukung 

pembelajaran tata cara 

berwudhu’? 

4. Apakah ada alat bantu 

yang mendukung 

pembelajaran tata cara 

berwudhu’, seperti 

gambar, poster, atau 

video? 

5. Apakah ada hambatan 

komunikasi antara ibu 

dengan siswa Tuna 

Grahita dalam 

melakukan tata cara 

berwudhu’? 



 
 
 
 
 
 

Daftar Pertanyaan Untuk Siswa 
 
 

No Peneliti Informan 

1. Pertanyaan Pembuka 

 Apa itu berwudhu’  

 Air apa yang bisa digunakan untuk 

berwudu? 

 

2. Pertanyaan Inti Tata Cara Berwudhu’ 

 Bagaimana cara membasuh kedua 

telapak tangan? 

 

 Bagaimana cara berkumur-kumur?  

 Bagaimana cara membasuh lubang 

hidung 

 

 Bagaimana cara membasuh muka  

 Bagaimana cara mencuci tangan 

hingga ke siku-siku? 

 

 Bagaimana cara menyapu seluruh 

kepala dengan air? 

 

 Bagaimana cara menyapu kedua 

telinga luar dan dalam? 

 

 Bagaimana cara menyapu kedua belah 

telinga? 

 

 Bagaimana cara mencuci kedua kaki 

hingga mata kaki 

 

3. Pertanyaan penutup 

 Apa yang kita lakukan setelah 

berwudhu’? 

 



 
 

DOKUMENTASI 
 

Sekolah SLB Bukesra Banda Aceh 
 
 

 

 
 
 

Ruangan Siswa Tuna Grahita 
 
 

 



 
 
 

 

 

 
 
 
 

Wawancara Siswa Tuna Grahita 
 

 

 

 



 
 
 

 

 
 
 
 

Praktek Tata Cara Berwudhu’ 
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